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ABSTRAKSI

Tugas  Akhir ini  berjudul “Sistem Informasi Farmasi di RSU PKU
Muhammadiyah Yogyakarta”, pada Bagian Farmasi melavani distribusi obat sehingga
dibutuhkan kecepatan, keakuratan data dan informasi vang terorganisir dengan baik.

Sistem Informasi Farmasi ini dianalisis dan dirancang dengan menggunakan
pendekatan terstruktur ( Structure Approach ) dengan tool ( alat ) Data Flow Diagram
(DFD), normalisasi dan struktur database.

Berdasarkan analisis  dan perancangan terstrukutur, maka sistem ini
diimplementasikan dengan menggunakan software Visual Foxpro Versi VI .

Selain kecepatan, keakuratan data dan informasi vang terorganisir dengan baik.
Sistem Informasi Farmasi ini juga mempunyar obyvektivitas untuk menyiapkan laporan-
laporan, seperti laporan persediaan obat, laporan pembelian obat. laporan penjualan,

laporan return.
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beberapa bidang pelayanan seperti dalam bidang pelayanan obat — obatan di bagian
farmasi. Namun demikian sistem informasi pengolahan data obat di bagian farmasi
yang digunakan hanya sistem informasi manajemen saja sedangkan dari pihak pasien
dan keluarga tidak bisa menggunakan fasilitas tersebut. Dengan menggunakan sistem
informasi berbasis multiuser diharapkan pelayanan terhadap masyarakat akan lebih

mudah.

1.2 Rumusan Masalah

erdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan
masalah yang akan dibahas dalam penelitian adalah menerapkan sistem informasi
farmasi di rumah sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta untuk mempermudah dalam
memberikan informasi untuk bagian-bagian yang berhubungan dengan bagian

farmast dan untuk pasien.

1.3 Batasan Masalah
Sesuai dengan judul penelitian ini, maka batasan masalah vang akan diteliti
hanya mengenai pengolahan data obat berbasis multiuser yang meliputi:
1. Data persediaan obat, data obat yang terjual, harga obat, nama obat, jenis obat
dan tanggal kadaluarsa yang datanya dapat diakses oleh bagian penjualan obat
(apotiek), bagian apotek farmasi, direktur dan oleh pasten itu sendiri.

2. Dalam pembelian obat ke pemasok dilakukan dengan tunai, tidak melakukan







1. Penelitian Lapangan

o

Penelitian merupakan usaha pengumpulan data dan informasi (data primer dan

sekunder) secara intensif dan disertai analisis pada semua data vang dikumpulkar

dengan cara :

a. Wawancara, yaitu dengan mengadakan tanya jawab dengan responden dalam
hal ini adalah para pimpinan dan staf rumah sakit.

b. Observasi, mengamati secara langsung kegiatan perusahaan untuk
mendapatkan gambaran nyata atas kasus yang diteliti.

¢. Studi pustaka, merupakan penelitian yang dilakukan untuk memperoleh
informasi mengenai landasan teori, sistematika penulisan dan kerangka
berpikir ilmiah dan literatur dan buku acuan untuk inemecahkan
permasalahan.

Implementasi Perangkat Lunak

Dalam mengimplementasikanan masalah ke dalam suatu perangkat :1unak,

mempunyai tahapan-tahapan, vaitu :

- Menganalisa kebutuhan perangkat lunak

- Merancang atau mendisain perangkat lunak

- Implementasi

- Pengupan sistem
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KESIMPULAN
Mengemukakan kesim

serta saran yang memban

-

ulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan

gun untuk perusahaan.
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LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

llmu sistem berkaitan dengan kompleksitas ( kerumitan ) dari suatu dunia
nyata. Kompleksitas dapat dipandang dari dua aspek yaitu : aspek sistem itu sendiri
dan aspek manusia.

Sifat ilmu sistem adalah memperkenalkan konsep sistem untuk membentuk
komponen - komponen struktural yang berupa kerangka sistem scbagai hasil dari
pemikiran tertentu dan jugé wawasan yang memadai untuk penerapan kerangka
sistem.

Pengertian sistem tergantung pada latar belakang cara pandang orang yang
mencoba diidentifikasinya. Menurut rekayasa, sistem dipandang sebagai proses

masukan ( inpur) yang ditransformasikan menjadi keluaran ( owput ) tertentu.

Menurut awam, sistem dipandang sebagai cara atau metode untuk mencapai suatu

Sistem sebagai suatu agregasi atau kumpulan obyek - obyek yang terangkai

dalam interaksi dan saling ketergantungan yang teratur . Sistem sebagai

)
wn
=
8
=
W
[
-

elemen-elemen yang berada dalam keadaan yang saling berhubungan. Dengan

demikian sistem dapat berupa kesatuan yang terdint atas jaringan kerja kausal dari

o0
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Dari kumpulan definisi tentang sistem dapat dilihat adanya kesamaan
pengertian tentang sistem. Secara umum sistem didefinisikan sebagai sekumpulan
elemen-elemen yang sailng berinteraksi untuk mencapal suatu tujuan tertentu di
dalam lingkungan yang kompleks.

Dalam sistem informasi diperiukan data sebagai bahan mentah dari informasi
vang dirumuskan sebagai sekelompok lambang-lambang acak yang menunjukkan
jumlah atau tindakan-tindakan [DAV93]. Informasi sebagai data yang telah diolah

menjadt suatu bentuk penting bagi vang menertmanya dan bermanfaat dalam

pengambilan suatu keputusan.

2.2 Landasan Teorti
2.2.1 Definisi Sistem

Sistem mcrupakan seperangkat elemen vang berinteraksi untuk mencapai
suatu twuau tertentu. Sistem terdin dari beberapa subsistem, subsistem — subsistem

dalam su:

tu sisiem tidak dapat bardiri sendiri — sendiri, 1ctapi'sa!ing berhubungan
membentuk suatu kesatuan sehingga tujuan sistem dapat tercapai. Dalam hal ini
istem adalah sekumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai
suatu tujuan tertentu didalam lingkungan yang komplek. Elemen yang dimaksud
disini adalah bagian — bagian dari sistcm seperti input, proses dan output dimana
setiap bagian mempunyai beberapa nilai atau harga yang bersama-sama

menggambarkan keadaan sistem pada saat tertenty.
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2.2.2 Definisi Informasi

Informasi adalah sebuah istilah yang tidak tepat dalam pemakaiarnya secara
umum. Informasi di dapat mengenai data mentah, data tersusun, kapasitas sebuah
saluran komunikasi, dan scbagainya. Tetapi ada beberapa gagasan yang mendasari
pemakaian istilah “informasi” dalam sistem informasi : informasi memperkaya
pengajian, mempunyai nilai kejutan atau menerangkan sesuatu yang penerimanya
tidak tahu ata§ tidak tersangka.

Definisi umum untuk informasi dalam pemakaian sistem informasi adalah
sebagai berikut {JOG89] :
* Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi

penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau

mendatang .

2.2.3 Definisi Manajemen

Definisi manajemen  yailu suatu proses tertentu yang terdiri  atas
pengorganisasian, pergerakan dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan
dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan manusia dan

sumber — sumber lainnya.

2.2.4 Sistem Informasi Munajemen
Sistem informasi manajemen adalah pendekatan — pendekatan yang
direncanakan dan disusun untuk memberikan bantuan pegawat yang memudahkan

proses manajerial kepada pejabat pimpinan
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runa mendukung fungsi operasi manajemen dan pengambilan keputusan dalam
scbuah organisasi [DAV93]. Sistem ini menggunakan perangkat keras dan perangkat
lunak komputer, prosedur pedoman, model manajemen dan keputusan dan sebuah
“database™.

Komputer telah menambahkan teknologi baru pada sistem informasi.
Akibatnya sebuah sistem informasi berdasarkan komputer akan berbeda dengan
sistem — sistem yang diolah secara manual atau elektro mekanis. Pada dasamya kita

dapat membahas sistem informasi manajemen tanpa komputer tetapi adalah

kemampuan komputer yang membua: SIM terwyjud.

2.2.5 Konsep — Konsep Pokok SIM

Sebuah sistem informasi manajemen bukanlah sekedar suatu perkembangan
teknolog! juga berhubungan dengan organiéasi dan menusia pengolahnya, oleh sebab
itu pemahaman utuh terhadap sistem informasi berdasarkan komputer harus ju
termasuk memahami konsep — konsep vang berhubungan dengan informasi,
pemakaian informasi dan nilai informasi. Konsep — kon 1sep pokok vang tercakup

dalam SIM adalah [DAV93]}:




]

- Manusia sebagai pengolah informasi
Kemampuan manusia sebagai pengolah informasi menentukan keterbatasan dalam

sistem informasi dan mengesankan dasar — dasar rancangan mereka.

(sJ

. Konsep sistem
Karena SIM adalah sebuah sistem maka konsep sistem perlu untuk memahami dan
merancang pada pengembangan sistem informasi.
4. Konsep pengambilan keputusan
Rancangan SIM bukan hanya harus mencerminkan rancangan optimasi, tetapi juga
teori perilaku pengambilan keputusan dalam organisasi.
5. Nilai informast
Informast akan mengubah keputusan. Perubahan dalam niiai hasil akan

menentukan nilai informasi.

2.2.6 Kriteria Sistem yang Baik
Kriteria sistem yang baik adalah {JOGR9Y -

a. Kegunaan

&

Sister harus menghasilkan informasi yang tepat pada waktunya dan relevan untuk
proses pengambilan keputusan manajemen dan personal operasi di dalam

organisast.




oh

Keluaran (ouwfput) sistem harus mempunyai tingkat ketelitian van

apat den

&

nva ¢

ktur dan operasi

iurnya da

TOSed

3

Suatu sistem harus mempunyai kapasitas yang memadai untuk menangani periode-

sistem itu harus mampu beroperasi secara efektif dan efisien.

periode operasi puncak seperti pada saat operasi normal.
Sistem harus cukup sederhana sehir

mudah dimengerti dan p
Sistem harus cukup fle

metakan model lin

o

2.3 Context Diagram

d. Kapasitas

ax
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Gambar 2.1 Diagram konteks sistem informasi farmasi

2.4 Data Flow Diagram Levélled

Model int menggambarkan sistem sebagai jaringan kerja antar fungsi yang
berhubungan satu sama lain dengan aliran dan penyimpanan data yang disebut DFD.
Sebagai perangkat analisis, model ini hanya mampu memodelkan sistem dari satu

sudut pandang yaitu sudut pandang tungsi. Gambar 2.2 di bawah ini adalah contoh

DFD sistem informasi pembelian obat.
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Gambar 2.2 DFD Sistem informasi pembelian obat

Ada empat komponen dalam mode! ini yaitu [POH97]

Komponen pertama dalam model ini dinamakan proses, dapat disebut juga
gclembung ( bubble ), fungsi, dan transformasi. Proses menunjukkan transformasi




definisi yang dipakai lebih mengidentifikasikan subyek proses daripada obyek itu

sendirt.

/| Pemesanan
Obat

Gambar 2.3 Contoh proses

2. Aliran

Komponen ini direpresentasikan dengan menggunakan panéh yang menuju
ke/dari proses. Digunakan untuk menggambarkan paket data atau informasi dari satu
bagian ke bagian lain dari sistem dimana penyimpanan mewakili lokasi penyimpanan
data. Nama berfungsi untuk mendefinisikan arti dari aliran tersebut, dan ditulis untuk
mengidentifikasi aliran tersebut. Ujung panah menunjukkan kemana data bergerak
ke/dari proses, penyimpanan atau terminator atau keduanya. Aliran yang
digambarkan sebagai panah dengan dua ujung menggambarkan terjadinya dialog.
Aliran dapat juga menyebar atau menyatu, misalnya sejumlah atribut dapat
membentuk satu aliran, atau satu aliran menyebar menjadi sejumlah atribut. Atribut

dalam hal int dapat merupakan bagian atay duplikasi dari aliran.
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Gambar 2.4 Aliran dan proses

3. Penyimpanan

CeLch (¥4

Komponen ini digunakan untuk memodelkan xumpulan data atau paket data

Notasi yang digunakan adalah earis sejajar, segiempat dengan sudut m
g Qg £ 12) 8

melengkung,

o

atau persegi panjang. Panah yang bergerak dari penyimpanan berarti penggunaan

paket data tunggal ( single packet ), penggunaan data paket kelompok ( mulriple
packet ), penggunaan pembagian paket (portions of a packet) dan
perbagian lebih dari satu paket. Jika aliran tidak didefi misikan, maka keseluruhan

paket informasi drai penyimpanan digunakan, demikian juga dengan aliran van

7N

. / .
Permintaan atau {  Permintaan )




4. Terminator

Komponen berikutnya dalam model ini direpresentasikan mengunakan
persegi panjang yang mewakili entiti luar dimana sistem berkomunikasi. Biasanya
notasi ini melambangkan orang atau keiompok orang misainya organisasi luar sistem,
grup, departemen, perusahaan pemerintah, dan berada di luar konirol sistem yang
dimodelkan.

Terminator merupakan bagian luar sistem dan aliran data (panah) yang
dihubungkan dengan terminator (ke/’daﬁ proses, ke/dari penyimpanan) dalam sistem

memodeikan hubungan antara sistem dengan dunia luar.

Kcuangan

Gambar 2.6 Terminator

2.5 Definisi Basis Data

Basis data terdiri dari 2 kata, yaitu basis dan data. Basis dapat diartikan
sebagai markas atau gudang, sedangkan data adalah representasi fakta dunia nyata
/ang mewakili suatu obyek. Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumiah
sudut pandang seperti [FAT99j:
1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi

sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.




N

Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama
sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yang tidak perlu, untuk

memenuhi berbagai kebutuhan.

V3]

. Kumpulan file/tabelarsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media
penyimpanan elektronis.

Basis data dan lemari arsip sesungguhnya memiliki prinsip kerja dan tujuan
yang sama. Prinsip utamanya adalah pengaturan data/arsip. Tujuan utamanya adalah
kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan .kembali data/arsip. Perbedaannya
hanya terletak pada media penyimpanan yang digunakan. Basis data menggunakan
media penyimpanan elektronik. Secara lengkap, pemanfaatan basis data dilakukan
untuk mnemenuhi sejumlah tujuan (objektif) sebagai berikut [FAT99]:

1. Kecepatan dan kemudahan (speed)
Pemanfaatan basis data memungkinkan kita untuk dapat menyimpan data atau
melakukan perubahan/manipulasi terhadap data atau menampitkan kembali data
tersebut dengan lebth cepat dan mudah.
2. Efisiensi ruang penyimpanan (space)
Keterkaitan yang erat antar kelompok data dalam sebuah basis data, maka
redudansi (pengulangan) data pastt akan selalu ada. Dengan basis data
efisiensi/optimalisasi penggunaan ruang penyimpanan dapat dilakukan karena kita

dapat melakukan penckanan jumlah redudansi data, baik dengan mencrapkan




sejumlah pengkodean atau dengan membuat relasi-relasi (dalam bentuk file) antar
kelompok data yang saling berhubungan.

3. Keakuratan (Accuracy)
Pemanfaatan pengkodean atau pembentukan relasi antar data bersama dengan
penerapan aturan/batasan tipe dat, domain data keunikan data dan sebagainya,
yang secara ketat dapat diterapkan dalam sebuah basis data, sangat berguna untuk
menekan ketidakakuratan pemasukan/penyimpanan data.

4. Ketersediaan (Availability)
Tidak semua data dalam basis data selalu kita gunakan/butuhkan. Karena itu kita
dapat memilah adanya data utama/master/referensi, data transaksi data histori dan
data kadaluarsa, dapat kita atur untuk dilepaskan dari sistem basic data yang
sedang aktif.

5. Kelengkapan (Completeness)
Dalam sebuah basis data, disamping data kita juga harus menyimpan str:uidur
(baik yang mndefinisikan objek-objek dalam basis data maupun definisi detail dari
tiap objek, seperti struktur file/tabel tau indeks). Untuk mengakomodasi
kebutuhan kelengkapan data yang semakin berkembang, maka kita hanya dapat
menambah record-record data, tetapi juga dapat melakukan perubahan struktur
dalam basis data, baik dalam bentuk penambahan objek baru (tabel) atau dengar

penambahan field-field baru pada suatu tabel.




6. Keamanan (Securiry)
Untuk sistem yang besar dan serius aspek keamana harus iterapkan dengan ketat.
Dengan begitu kita dapat menentukan sispa-siapa pemakai vang bolel
menggunakan basis data beserta objek-objek didalamnya dan menentukan jenis-
jenis operasi apa saja yang boleh dilakukan.

7. Kebersamaan pemakaian (Sharability)

Basis data vang dikelola oleh sistem (aplikasi) yvang mendukun

3

multiuser, akan dapat | memenuht  kebutuhan  ini, tetapi  tetap dengan
menjaga/menghindari terhadap munculnya persoalan baru sepertt inkonsistensi
ata (karena data yang-sama diubah oleh banyak pemakai pada saat yang
bersamaan) atau kondisi deadlock (karena ada banyak pemakai vang

1 saling

menunggu untuk menggunakan data).

2.6 Normalisasi

-]

yuan desain adalah mengkonstruksi relasi tanpa redudansi

1P Lountuk

n

melakukan ini diperlukan pendefinisian kondisi yang memenuhi relasi tanpa
ansi. Kondisi ini didefinisikan dalam terminologi relasi normal (rormal
relations). Relasi seharusnya berada dalam bentuk normal tertinesi dan bergerak darni

bentuk normal satu dan seterusnya untuk scuap kali membatasi hanya satu jenis

redundansi.




2.6.1 Bentuk Normal Kesatu (First Normal Form)

Relasi berada dalam bentuk normal jika semua nilai atribut sederhana. Bentuk
normal kesatu mempunyai ciri setiap bentuk dalam file datar atau rata, data dibentuk
dalam satu record demi satu record dan nilai dari field-field berupa atomic value,
Tidak ada set atribut yang berulang atau atribut yang bernilai ganda. Tiap field hanya
satu pengertian. Dari bentuk tidak normal, dibentuk menjadi bentuk normal kesatu
dengan memisahkan data pada field-field yang tepat dan bémilai atomik.

TabPl ’7 1 Rela51 idak normal ordPr

R 11 ﬁai Order e o
120 5 Jul1 1987 Jumlah ltem
24
83
37
Tabel 2.2 Relasi nozmal ordPr
I # Order nggal O m | Jumlah Item
T20 5 Juh 1987 pcé 2
T20 5 Juli 1987 bw3 3
T20 5 Juli 1987 ty6 37

2.6.2 Bentuk normal kedua (Second Normal Form)

Bentuk normal tahap kedua (2NF) terpenuhi jika pada sebuah tabel, semua
atribut yang tidak termasuk dalam key primer memiliki keterea gantungan fungsional
pada key primer secara utuh. Sebuah tabel dikatakan tidak meraenuhi 2NF, jika

ketergantungannya hanya berisifat parsial ( hanya tergantung pada sebagian dari key




Tabel 2.3 DATA PROYEK

# Personil # vaeh . Anggaran Pm Total waktu perso
o . '  = V"L o e m}ﬁproyek S
Pl Pfoﬂ 20 20
p3 Proj1 20 e
p2 Proj2 17 35

2 Proj3 84 2
p3 Pro;2 17 17
p2 Proj! 20 83 |
p4 Proj3 84 41

Proj4 90

Bentuk normal kedua sebagai berikut :

T“be! 24 PROYEI\
# Provek Anggaran Proyek
projl 20
proj2 17
proj3 84
proj4 90

Tabel 2.5 PEKE R.“\ relasi tabie normal ke-”

# Personil | # Provek | Total waktu personil proyek
pl projl 20
p3 projl 16
D2 proj2 35
p2 proj3 42
p3 proj2 17
p2 proji 83
p4 proi3 4]

2.6.3 Bentuk normal ketiga (Third Normal Form)

Relasi dalam bentuk normal kedua masih mungkin mengandung redundansi .

Relast dalam bentuk normal kedua tidak menyimpan fakta tentan

relasi karena itu masth n nungkin meng &naung redundansi iika menvimpan faki




tentang atribut bukan ytama. Secara umum relasi dalam bentuk normal ketiga harys
Y emqnqbi syarat sebagai berikut :
1. Berada dalam beptuk normal kedua

2 Tic}ag perist ketergantungan fungsional antara atribut bykan utama.

Tabel 2.6 PROYEK I

Tangpal 1ahir.
Desember 1968
Desember 1967
Januari 1974

Juni 1977
Bentuk normal ketiga sebagai berikut :
Tabel”7PROYER -
| _ Mangjer
)
i
a
X

- Tanpgal }ahx
i 1 Desember 1968
a Januari 1974
X Juni 1977

2.6.4 Bentuk Normal Ke-4 dan Bentuk Normal Ke-5

Penerapan aturan normalisasi sampai tahap ketiga sesungguhnua sudah sangat
memadal untuk menghasilkan tabel-tabel vang berkualitas baik. Namun demikian
dart sejumlah literatur dijumpai adanva pembahasan tentang bentuk normal tahap

keempat dan bentuk normal tahap p kelima. Bentuk norma! tahap keempat berkaitan




dengan sifat ketergantungan banyak-nilai (Multivaiue Dependency) pada suatu tabel

yang merupakan

normal tahap kel

=3

pengembangan dari ketergantungan fungsiona

ima (merupakan nama lain

an Projec

k-join normal form/PINF)

berkenaan dengan ketergantungan relasi antar tabel (Join dependency).

Tabel 2.9 AREA PENJUALAN

Perwakilan penjualan Peiagg;gan | Produk
Jajang Computa | Printer
Jajang Computa cPU
Lilis Kaledia Printer
Lilis Kaledia Mouse
Lilis Kaledia Monitor
Jajang Wisno Printer
Jajang Wisno CPU
Lilis Computa | Printer
Lilis Computa | Mouse
Lilis Computa | Monitor

Bentuk normal keempat adalah sebagai berikut :

ia

2.10 PELANGGAN

?erwaiaian _penjualan | Pelancoan
Jajang Computa
] Lilis Kaledia
Jajang Wisno
Lilis Computa
Tabel 2.11 PRODUK relaux normal ke-4
Perwakilan Penjualan | Produk
Jajang Printer
Jajang CPy
Lilis Printer
Lilis Mouse
Lilis Monitor




Tabel 2.12 AREA PEN JUALAN bentuk normal ke—

Perwakilan penjualan Pelanggan | Produk
Jaja Computa | Printer

Lilis i\aledla Printer

Lilis Kaledia Mouse

Lilis Kaledia Monitor
Jajang Wisno Printer
Jajang Wisno CPU

Lilis Computa | Printer

Lilis Computa | Mouse

Lilis Computa | Monitor

el
=)

Dalam bentuk normal kelima ditambahkan konstrain/pembatas yaitu tidak semua

perwakilan_penjualan dari produk dapat menjual produk ke pelanggan.

2.7 Kardinalitas/Derajat Rt;lasi

Kardinalitas relasi menunjukkan jumlah maksimum entitas yang dapat
berelasi dengan entitas pada himpunan enitas yang lain . Dari sejumlah
kemungkinan banyaknya hubungan antar entitas tersebut, kardinalitas relasi merujuk
kepada hubungan maksimum yang terjadi dari himpunan entitas yang satu ke
himpunan entitas yang lain dan begitu Juga sebaliknya. Kardinalitas relasi yang
terjadi diantara dua himpunan entitas (misalnya A dan B) dapat berupa :
1. Kardinalitas relasi satu ke Satu (One to one)

Setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak
dengan satu entitas pada himpunan entitas B berhubungan paling banyak dengan satu

entitas pada himpunan entitas A.




Gambar 2.7 Contoh relasi satu ke saty
Pada contoh relasi pada gambar 2.7 diasumsikan pada pelajaran privat dimana satu
guru mengajar satu siswa dan satu siswa hanyfi diajar oleh satu guru
2. Kardinalitas relasi satu ke banyak (One to ﬁzany‘)
Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak
entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya, dimana setiap entitas pada
himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada

himpunan entitas A.
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hanya diajar oleh satu guru.
3. Kardinalitas banyak ke satu (Many to one)
Setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak

dengan satu entitas pada himpunan enuitas B, tetapi tidak sebaliks Y

1AL AS




2
>}

entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada

himpunan entitas B.

A B
o N e
S Alamat > No
‘Pegawai (' Pegawai

4
4

Gambar 2.9 Contoh relasi banyak ke Satu

Pada Gambar 2.9 dimisalkan pada satu alamat pegawai terdapat puluhan pegawai,
maka hubungan antara atribut alamat pegawai dengan nomor pegawai adalah satu
alamat menunjukkan banyak pegawai.
4. Kardinalitas relasi banyak ke banyak ( Many to many)

Setaip entitas pada hinpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak
entitas pada himpunan entitas B, dan demikian juga sebaliknya, di mana setiap entitas
pada himpunan entitas B dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan

entitas A.

Pengajar | { Siswa

Z

-7 -

N e

Gambar 2.10 Contoh relasi banyak ke banyak.
Pada Ganbar 2.10 dimisalkan pada sistem pengajaran di Perguruan Tinggi dimana

satu guru mengajar banyak siswa dan siswa diajar oleh banyak guru.
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ANALISIS KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK

3.1 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan adalah analisis terstruktur  dimana
transformasi informasi inpur oulpul dinyatakan dengan diagram arus data (Datu Fiow
Diagram) yang diperoleh dengan mengamati kebutuhan informasin a. Pemin
diagram arus data dilihat berdasarkan aliran informasi dari sisten vang sudah ada.
Dalam tahap ini penggunaan notasi-notas: untuk mer geambarkan arus data dari
sistem sangat membantu dalam proses komunikasi dengan pemakai sistem, untuk
memahami sistem secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana
data tersebut mengalir atau dimana data tersebut disimpan untuk proses
pengembangan selaniutnya.

Metode pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan
literatur. Metode analisis digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan-
permasalahan, kesempatan- ‘esempatan, hambatan-hambatan vang terjadi dan
kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-

perbatkannya.

3.1.1 Metode Pengumpulan Data




3.1.1.1 Metode Wawancara
Wawancara (inferview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal, vaitu
semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi. Wawancara telah
diakui sebagai teknik pengumpulan data / fakta yang penting dan banyak dilakukan
dalam pengembangan sistem informasi. Wawancara pada umumnya dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu:
- Wawancara berstruktur
Dalam wawancara ini semua pertanyaan telah dirumuskan scbelumnya dengan
cermat, biasanya secara tertulis.
- Wawancara tak terstruktur (bebas)
Dalam wawancara serupa ini tidak dipersiapkan daftar pertanyaan sebelumnya.
Pewanwancara hanya menghadapi suatu masalah secara umum. Pertanyaan yang
timbul secara spontanitas pewawancara.

Wawancara dilakukan pada bagian farmasi RSU PKU Muhammadiyah
Yogyakarta, tujuan dilakukan wawancara, untuk mengetahui sistem kerja bagian
farmasi, schingga didapatkan data-data yang nantinya digunakan untuk
pengembangan sistem informasi di bagian farmasi RSU PKU Muhammadiyah
Yogyakarta. Hasil metode wawancara yang didapat adalah kumpulan data mengenai
data-data yang diperlukar, untuk siapa informasi tersebut dibutuhkan dan hasil dari

informasi tersebut yang berupa laporan.




s

3.1.1.2 Metode Observasi
Metode observasi atau pengamatan merupakan ‘salah  satu  metode
£ P
pengumpulan data / fakta yang cukup efektif. Observasi merupakan pengamatan

langsung suatu kegiaten yang bertujuan untuk menguji validitas dari data hasil

secara langsung tentang pengolahan data obat yang selama ini telah berjalan. 11

observast adalah sebagai berikut

1. Fasilitas yang digunakan untuk sistem pengolahan data di bagian farmasi
enggunakan software aplikasi Clipper vang hanya digunakan untuk pemasukan

data obat.

[

Software yang digunakan tidak dapat untuk mengolah data menjadi bentuk
informasi yang dapat digunakan oleh pegawai farmasi untuk pembuatan laporan
éan oleh pasien untuk mengetahui harga obat.

3. Kesalahan dalam pemasukan data obat yang berakibat kode-kode obat menjadi
rangkap, hal ini disebabkan oleh petugas yang kurang teliti dalam memasukkan

data obat dan tidak didukung oleh software vang dapat mengatasi kerangkapan




st




tad
tod

Kerangkapan data obat yang ada disebabkan karena kesalahan petugas dalam

pod

.n

memasukkan data obat.

3.2.3 Kebutuhan Data Masukan

Untuk proses masukan data, terdiri dari beberapa proses, antara lain:

ow

Proses pemasukkan obat (pembelian obat) dar 1 pemasok ke apotek.
b. Proses pengembalian obat (refurn pembelian).

c. Proses penjualan obat ke pasien.

3.2.4 Kebutuhan Preses
Dalam sistem informasi bagian farmasi data obat dibutuhkan oleh pegawai
farmasi itu sendiri maupun oleh pasien, jadi perlu diterapkan sistem informasi

berbasis multiuser untuk mendukung kebutuhan akan informasi tersebut.

o

2. Laporan daft nasok
3. Laporan daftar dokter
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7. Laporan penjualan obat

8. Laporan pengembalian obat

A

Laporan rincian resep

10. Laporan kadaluarsa

3.2.6 Kebutuhan Antarmuka

Kebutuhan antarmuka yang diinginkan oleh pemakai didasarkan pada hasil
wawancara dengan pihak-pihak yang terkait. Antarmuka vang diharapkan vaitu user
Jriendly (ramah pengguna) dengan tampilan yang lebih menarik serta dapat menjamin
keamanan data yang ada. Antarmuka yang diharapkan adalah sebagai berikut -
1. Tampilan yang lebih men;arik dibandingkan dengan sistem yang ada, diharapkan

menggunakan software berbasis visual.

2. Dapat menjamin keamanan data yang ada dengan cara pengamanan kata sandi

(password).

3.2.7 Kebutuhan Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk penerapan Sistem Informasi Farmasi
di RSU PKU Muhammadiyah berbasis multiuser dengan topologi jaringan bus linear
adalah sebagai berikut

o

a. Novell Netware versi 3.11, 3.12_ 4.1 atau versi yang lebih baru.

>

b. Sistem operasi windows 95 atau versi diatasnya.
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3.2.8 Kebutuhan Perangkat Keras
Perangkat keras yang diperlukan terdiri dari unit masukan, unit pengolah dan

unit keluaran. Perangkat keras vang dibutuhkan untuk penerapan Sistem Informast
Farmasi di RSU PKU Muhammadiyah dalam multiuser (Jaringan) yaitu
a. Workstation

- Komputer PC dengan prosessor Pentium atau dengan prosessor vang lebih baik.

- Memori internal (RAM) minimal sebesar 16 MB.

- Monitor VGA atau yang lebih baik.

- Card LAN Ethernet NIC

- Mouse

- Printer Epson LX 800 atau diatasnya.

b. Server
- Komputer PC dengan prosescor Pentium atau komputer dengan prosessor yang
lebih baik

- Monitor VGA atau vang lebih bai

[
&)

¥
)

Card LAN FEthernet NIC

3.3 Keamanan Data
Keamanan data meliputi seluruh proses yang diperlukan urtuk memastikan
keamanan data didalam suatu sistem. Keamanan data merupakan salah satu unsur

1g harus dipertim kan dalam proses desain suatu sistem, karena suati
g

VoS RS SUaLu Sisilill, K 2 LEZ2 R AT

t
=
=
[4j=]
<8
w
o]
.




78}
N

tanpa keamanan data yang baik akan merugikan, sebab data akan bebas diakses oleh
pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab.

Keamanan data dapat diterapkan dengan pembuatan tabel pengguna (user)
yang disertar dengan sandi (password) sehingga hanya pengguna yang namanya
tercantum dalam tabel tersebut dan mengetahui sandi saja yang dapat mengakses data

tersebut.
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4.2.1 Perancangan Sistem Secara Global dengan Menggunakan Diagram
Konteks

Diagram konteks ini proses aliran data dijabarkan secara global. Aliran data

pada sistem informasi farmasi ini bersumber dari pemasok dan pasien dan

setanjutnya data diolah dalam ;.)roses pengolahan data untuk menghasilkan informasi

ne berupa laporan kepada direktur. Diagram konteksnva dapat dilihat pada gambar

PEMASOK |« Data Pembelian Obat APOTEK

h A

{ Jala Penenimaan ()hal /

Data Pengembalian Ub.j

SISTEM Resep
-JN.FORNiASf Data Obat

FARMAS! ]
Nota Resep X Data Obat
Nota Resep \"'{
Resep -
3 Laporan ’
KASIR Y

L»| DIREKTUR PASIEN

Gambar 4.1, Diagram Konteks Sistem Informasi Farmasi

% %y

.2.2 Perancangan Model Proses dengan Data Flow Diagram {DIFD)
Dalam dara flow diagram level 1 sistem informasi farmasi yang ditunjukkan

pada gambar 4.2 dibagi menjadi tiga proses yaitu
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2

afc data-data obat dari pemasok serta data-data persedian obat dari apotek.
Inputnya  : apotek dan pemasok.
Outputnya : data-data dari apotck dan data obat dari pemasok.
Proses Pengembalian Obat, berfungsi untuk melakukan proses pencatatan dan
tc data-data pengembalian obat ke pemasok
Inputnya  : data-data obat dan pemasok.
Outputnya : data-data pengcmbaiian obut.
Proses Penjualan obat, berfungsi untuk melakukan pencatatan dan wpdare data-
data penjualan obat ke pasien.

Inputnya  : data-data obat dan resep.



Resep
Apotek h Data obat Data pemasok Pemasok
Data pemesanan

h

rF W
Daftar pemesanan

——————— Data pemesanan
Sel «

Nota pemesanan obat

N

i Daftar obat 1.0 Pembayaran obat
- Proses
Obat
— Dataobat |\ Pemasukkan
Obat

M‘ Data obat

{
i Daftar pemasok
Data pemesanan

Pemasok < , > ltem_beli
Dauita pemasok =

Daftar pemasok 20 \‘Daﬁar pemesanan
T ki Proses

Pengembalian
Obat

)‘ Data pengembatlian

Daftar pengembalian

- Data pengembalian

Return Nota resep .
- > Kasir
Nota resep
Data obat
L » 3.0
Proses Data dokter
Resep, Nota resep Transaksi Dafar dokter
. o
Penjualan £
Data obat, Nota resep \ o
\ ; Dartar obat keluar
i e — ! A 4
Pasien { Jumiah obat keluar & ; Dokter
c | -
8 :
[ ! Data obat keluar
=1 Jual
_ 2 |
tem_jual c| | Daftar pasien
—_— S Pasien
& ! Data pasien X
P y L j
Laporan pengembalian obat i Laporan pemasukan obat
> Direktur <

Gambar 4.2. DFD level 1 Sistem Informasi
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4.7.2.1 DFD Level 2 Proses Pemasukkan Obat
Pada proses pemasukkan obat terbagi menjadi 2 proses yaitu : proses
1 ; 1 aenl b P 9 11 e
pembuatan nota pemesanan dan pencatatan data obat masuk, kedua proses ini dapat
dilihat pada gambar 4.3.

Dita penesanan

Resep
|
: Nota pernesanan obat }
smesanan oba
Pemasok |« Apotek
Fy
1.1 \
Pernbavaram olug
: | Proses <
Daftar pemesanan ‘_\Pembuatan Nota Daata obat
! Pemeasanan
———_'L-—— Data pemesanan
Beit «

_— Paltar pemasok

Pemaseck
e

) Pt pernasok
1.2
—_ Daftar obat Proses ) Data obat
Obat <
—% Pencatatan Data
Dt b Obat Masuk
ala ohid

—_ Data pemesanum l

item_beli < Laporan pemasukan obat -
— » Direktur

Apotek <

Dats pemasok
ates obust

Gambar 4.3. DFD Level 2 Proses Pemasukan
Keterangan ¢
{. Proses Pembuatan nota pemesanan (Proses 1.1) mendapat input dari apoteker

dan bagian apotek berupa nota pemesanan obat dan data obat.
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2. Proses pencatatan data obat masuk (Proses 1.2) mendapat input dari pemasok

berupa data pemasok dan data obat.

4.2.2.1 DFD i.evel 2 Proses Transaksi Obat
Untuk proses transaksi obat dibagi dalam 3 proses yang terdir dari proses
pemesanan obat. proses pembayaran obat, dan proses pengambilan obat. Hasil dari

rancangan ketiga proses ini dapat dilihat pada gambar 4.4,

3.1 .
. Resep Proses Data obat
»  Pasien pemesanan | Apotek
HIIU D, 1 |
Daftar pasien > obat Data dokter | k
i Data pasien | ;
Pasien <€ i Daftar dokter ——Y¥
—_— 1 - Dokter
Nota resep
Y.
. Data obat keluar
3.2 : f
- _
i Proses ; Jual
Nota resep smb. i :
o % pembayaran i narar ohat keluar !
Kasir | obat - ’
R — . ————
Nota resep e tem_jual
X
—— Jumilah obat keluar
33
|
Proses vl\ota res?P, Data obat
pengambilan
obat
Nota resep, Data obat ) | Laporan penjualan obat |

7 Direktur

e

Gambar 4.4. DFD Level 2 Proses Transaksi



Keterangan ¢

I Proses pemesanan obat (Proses 3.1) mendapat input dari pasien berupa resep.

2. Proses pembayaran obat {Proses 3.2) mendapat input dari pasien berupa nota
resep dan diolah schingga menjadi nota resep lunas.
3. Proses pengambilan obat (Proses 3.3) mendapat input dari apotek berupa

nota resep dan data obat.

+.3 Normalisasi
Normaiisasi adalah suatu proses pengelompekkan data ke dalam sejumlah
tabel yang mewakili sejumlah envity dan hubungan antar mereka. Bentuk-bentuk

normalisast data pada sistem informasi farmasi adalah schagai berikut -
[ £

4.3.1 Normalisasi Data Pembelian Obat
Pada bentuk normal ke-1 semua data merupakan atomic value, artinya data
dibentuk dalam flen file (file datar / rata) dalam satu record demi satu record. dan

1

tidax ada set atribut yang berulang atau atribut yang bernilai ganda. Sebelum
membuat bentuk normal ke-1 dari data pembelian obat, akan dirangkum atribut-
atiibul vang terjadi pada pembelian obat. Dari hasil hasil rangkuman atribut-airibut

vang terlibat dalam pembelian obat nantinya akan dibentuk normal ke-1. Airibut-

atribut yang didapatkan dapat dilihat pada gambar 4.5.
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Kode Pemasok
Nama Pemasok
Alamat Pemasok
Kontak Person
Kota
No Telepone
No Fax
No Faktur
Kode Obat
Nama Obat
Jenis Obat
Jumlah Obat
Harga Pokok
Harga Jual
Tgl Terima
Tgl Tempo
Tgl Kadaluasa
No Return

Gambar 4.5 Atribut-atribut hasil rangkuman data pembelian
Darn hasil rangkuman atribut-atribut di atas dapat dikomposisikan menjadi 5
tabel dengan atribut yang digunakan. Untuk membentuk normal ke-1 semua data
merupakan atomic value, artinya data dibentuk dalam flar file (file datar / rata) dalam
satu record demi satu record, dan tidak ada set atribut yang berulang atau atribut

yang bernilai ganda. Bentuk normal ke-1 dapat dilihat pada gambar 4.6.
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Pemasok Behi item beli Obat Retuin
Kd _pemasok No_faktur No_faktur Kd_obat No_return
Nim_pemasoh Tgl beli Kd_obat Nm_obat No_faktur
Alm_pemasok ‘Tot_beli Jumlah Jenis Tgl_return
Notlp Kd_Pemasok QTY Resep Kd_obat
Kontak Diskon Hbeli Hrgobati
kola Hjual Nm_Pemasok
Nofax Tgl Kadaluarsa

Laba
Jml_persediaan
Pabrik

Gambar 4.6 Bentuk normal ke-1 pada data pembelian obat

Pada betuk normal ke-2 harus memenuhi bentuk normal ke-1 dan semua

atrbut yang bukan kunct memiliki ketergantungan fungsional pada kunci secara utuh.

Bentuk dart normal ke-2 seperti pada gambar 4.7,

remasok Beli ltem_beli Obat Return
| Kd pemasok No_faktur * No faktur * Kd obat * No_return *

N pemasok Tgl beli Kd obat Nin_obat No_faktur
Alin_pemasok Tot_beli Jumlah Jenis Tgl return
Notlp Kd Pemasok aQry Resep Kd obat
hontak Diskon Hbeli Tot_return
Kota Hjual Nm_Pemasok
Nofax Tgl Kadaluarsa

Laba

Jml persediaan

Pabrik

Gambar 4.7 Bentuk normal ke-2 pada data pembelian obat

Keterangan | * Kunci primer (primary key)
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Pada normalisasi bentuk ke-3, harus memenuhi bentuk normat ke-2 dan tidak

ditemukan adanya ketergantungan funsional antara item-item data bukan kunci.

Bentuk normai ke-3 menckankan relast antlara tabel dengan memberikan kunci tamu

{fureign key) pada tabel vang berelasi untuk melengkapi satu hubungan vang

emasok Beli Item beh Obat Return

ikd_pemasok * No_faktur * No_faktur * Kd_obat * No_return *
777777 e | Kd_pemasok** Kd_obat ** No_faktur **

M pemasok Nmobat
Alm_pemasok ‘el _beli Kd_obat Jenis
Natlp ‘Tot_beh Jumlah Hbeli No_{faktur
i~ ontak Kd_ Pernasokk Qry Hjual Tgl return
i ota Diskon Kadaluarasa Kd obat
ofax Tot_return

(Gambar 4.8 Bentuk normai ke-3 pada data pembelian

Keterangan - * Kunci primer (primary key)

#% Kunci tamu (foreign key)

4.3.2 Normalisasi Data Penjualan Obat

Nm_Pemasok

Bertkut ini scbuah tabel universal yang merupakan hasil rekonstruksi dari data

perjualan. Dari hasil rangkuman atribut-atribut yang terlibat dalam penjualan obat

nantinya akan dibentuk normal ke-1. Atribut-atribut vang didapatkan dapat dilihat

pada gambar 4 9.




Dari wabel universal di atas dapat dilakukan dekomposisi seperti pada data

sembelian obat.

tabel dengan atribut dengan atribut yang menyertainya. Seperti pada gambar 4. 10.

Pasicn

Kode¢ Dokter
Nama Dokter
Kode Pasien
Nama Pasien
No Faktur
Kode Obat
Tanggal Jual
Harga
Jumlah

Jual

flem_jual

Gambar 4.9 Tabel universal pada data penjualan

Dokter

Kode pasien
Nm_pasien
Sex

Alamat
Notlp

Kota

No_faktur
Kd_dokter
Tgl jual

Kd_pasien

Kd_dokter

No_taktur
Tel jual
Kd_obat
QTY
Jih_jual

Gambar 4.10 Bentuk normal ke-1 data penjualan

Kd_dokter
Nm_dokter
Spesialis
Alamat

No tlp
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Dekomposisi dart tabei universal di atas terbagi menjadi 4 buah

Pada betuk normal ke-2 harus memenuhi bentuk norma! ke-1 dan semua

arribut vang bukan kunci memiliki ketergantungan fungsional pada kunci secara utuh.

i3entuk dart normal ke-2 seperti pada gambar 4.11.
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Pasien Jual ltem_jual Dokter
Kode pasien * No faktur * No_faktur * Kd dokter *
Nm pasien Kd_dokter Tgl jual Nm_dokter
Sex Tgl jual Kd obat Spesialis
Alamat Kd pasien QTY Alamat
No tlp Kd dokter Jih jual No tip
Kota _

Gambar 4.11 Bentuk normal ke-2 data penjualan
Keterangan © * Kunci primer (primary key)
Pada normalisast bentuk ke-3, harus memenuhi bentuk normal ke-2 dan tidak
ditemukan adanva ketergantungan funsional antara item-item data bukan kunci.
oregn keyy pada tabel yang berelast untuk melengkapt satu hubungan yang

menunjukkan ke induknya. Bentuk normal ke-3 seperti terlihat pada gambar 4.12.

Pasien Jual item_jual Dokter
Kode pasien * No_faktur * No_faktur * Kd_dokter *
— Kd_dokter** Kd_obat** Nm_dokter**

Nm _pasien —

Sex Tgl _jual Tgl_jual Spesialis
Alamat Kd_pasien Kd_obat Alamat
No tip Kd_dokter QTY No_tip
Kota N JIh_jual

Gambar 4.12 Bentuk normal ke-2 data penjualan
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Bentuk relasi antara tabel basis data di gambarkan seperti pada gambar 4.13.

Pemasock.dbf Beli.dbf Jual dbt
Kd_Pemasok * » No_Faktur® | :: > No_Faktur
‘Nm_Pemsaok | -~y Kd_Pemasok ** | ? Tyl Jduai ‘*

‘Alm Pemneok | :Tgl_Terima 4, N Das i
Sam_Femaser 1 : ‘Nm_Pasien PO

iNo_Phone ' : o 5 IKd_Dokter ** | :‘
: ‘ ’ iKd_Pasien ** i —r—

i Kontak .
‘Kota | i —_ L
: 1 1 Obat.dbf Tee e ; P
SV S 3y { l
i pKd_Obat * =
iNama_obat
o denis o
- S ymiak : J o e oo
C ‘Hrg_Peli : ; | _.__Fasien.dny —
(Hrg_Jual : g }Kd_pasien : #fJ, i
f Labs ; j Nm_pasien !
itembeii dbf . ‘ ] f Sex :
fem T L | {Alamat |
"No_Faktu~ <« , ! |Kota i
. s _ ' l PRIt ! i
Kode_Obat™ 4% itemjual dbf j INotip i s
Harga ‘ ‘ i
Jumlah No_ Faktur * < ?
Diskon ‘Kd_Obat ** <<
{Harga i i
[ Jumiah ; Dokter.dbf
IKd_dokter* <
{Nm_Dokter
| Spesialis :
Retun dbf (Alm_Dokter
{No_Phone i
No_Return * [Kota 3
»» No_Faktur ** i
» Kode_Obar=* | S
'Harga i S

L Jumlah

Gambar 4.13 Relasi tabe! sistem informasi farmasi
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4.5 Perancangan Basis Data
Pengembangan Sistem  Informast Farmast di RSU PKU Muhammadiyah
Yogyakarta menggunakan 9 buah berkas yaitu sebagai benikut -
Berkas Pasien
Berkas pasien adalah tabel data untuk mencatat data semua pasien vang

melakukan transakst obat di bagian farmasi.

Nama Tabel 4.1, Pasien.dbf

|

Nama Field Type ' Lebar

- P - i
! | Karakter | 6 ’
o

| | Karakter | 25 |

e |

2 | Karakter | 8 1

| Karakter |23

,,
>
s
<
>

4 CKOTA | Karakter | 15
, | |

5 ' NO TLP | Karakter | 12 |
Panjang record | 91 |

Berhas pemasok adalah tabel untuk menyimpan data tiap-tiap pemasok yang

mengirimkan obat ke bagiar farmasi



Nama Tabel 4.2. Pemasok.dbf

No Nama Field Type Lebar

¥ KD PEMASOK | Karakter |6

2 NM_PEMASOK | Karakter |25

3 ALM_PEMASOK | Karakter | 30

5 NO_TELP Numerik 12

6 KONTAK Karakter | 25
L7 KOTA Karakter |15

Panjang record 112

3. Berkas Obat

Berkas obat adalah taBel

51

untuk mencatat data obat yang masuk, tanggal

kadaluarsa obat dan mencatat jumlah persediaan.

Nama Tabel 4.3. Obat.dbf

No Nama Field Type Lebar
B KD OBAT Karakter |6
2 NM OBAT Karakter | 15
3 JENIS Karakter | 8
4 RESEP Karakter 10
5 TGL_KADALUARSA | Tanggal 8
6 HBELI Numerik |9
7 HIUAL Numerik |9
8 LABA Numerik |9
9 | JML _PERSEDIAAN | Numerik |5
10 PABRIK Karakter 15
Panjang record 94
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Berkas Bel:

BBerkas beli merupakan tabel untuk menyimpan data pembelian yang telah
dilakukan dalam jangka waktu tertentu untuk menambah persediaan obat yang
ada.

Nama Tabel 4.4, Beli.dbf

- No | Nama Field Type Lebar

"1 KD BFII Karakter |6 |

2 l(lL_BELNl - Tanggal 8 ]

3 TOT BELI Numerik |9

4 KD PEMASOK Karakter |6
Panjang record 29

Berkas Item Beli
Berkas tiem beli adalah tabel untuk menyimpan data obat-obat yang dibeli dalam
satu faktur pembelian,

Nama Tabel 4.5, ltembeli.dbf

- No i Nama Field Type Lebar

B NO _FAKTUR Karakter |6

2 KD OBAT Karakter |6

3 JUMLAH Numerik |9 |

4 QTY Numerik | 4

S DISKON Numerk | 5
Panjang record g 30
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Rerkas Dokter

Berkas dokter adalah tabel untuk menyimpan data-data dokter.

Nama Tabel 4.6, Dokter.dbf

- No | Nama ['ield Type Lebar

I KD DOKTER Karakter |4

2 TNM DOKTER Karakier | 25

3 SPESIALIS Karakter | 15

4 ALAMAT Karakter 30

s INO TELP | Numerik | 8
Panjang record | 82

Berkas jual adalah tabel untuk menyimpan data penjualan yang telah dilakukan
pada jangka waktu tertentu.

Nama Tabei 4.7, Jual.dbf

- No Nama Field | Type Lebar
1 NO FAKTUR Karakter |6
2 | TOGL_JUAL Tanggal 8
5 TOTAL JUAL | Numerk |9
4 KD PASIEN Karakter |6
5 | KD DOKTER Karakter |6
Panjang record ; 35 |




%, Berkas ltem lual
Berkas item jual adalah tabel untuk menyimpan data penjualan yang dilakukan
dalam satu faktur,

Nama Tabel 4.8, Itemjual.dbf

i i [
No ! Nama Field 1 Type ; Lebar
1 NO_FAKTUR | Karakter | 6
— !
L2 CTGL_JUAL Tanggal |8
3 | KD OBAT Karakter | 6
4 QY | Numerik :6
. ; J _
S I JUAL Numerik ) 9
Panjang record | 35
4 Berkas Return
Berkas return adalah tabel untuk menyimpan data pengembalian obat ke pemasok
karena rusak/cacat.
Nama Tabel 4.9. Return.dbf
. { i
No ] Nama Field Type | Lebar
1 I NO_RETURN Karakter | 6
2 | NO FAKTUR Karakter |6
3 ; TGL RETURN Tanggal 1 8
4 L TOT IiI“EWTURI\T | Numerik |9
KD OBAT  |Karakter |6
6 NM PEMASOK Karakter | 25
Panjang record ' 160
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Dengan menekan tombol menu.

Dengan menek

Menu utama dalam program ini terdiri d
Setup Obat

4.6 Perancangan Menu

2

emasok

2,
£
e
4

A

Pembelian Obat
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Bentuk dari tampilan menu utama dapat dilihat pada gambar 4.14.

Can Data Pemasok

Cetak Laporan Pembelian
Cetak Laporan Penjualan
Cetak Laporan Return

Utilitas

h
<




A
~1

Farmasi — RSU PKU Muhammdivah Yogyakarta
File Transakst | Cari Cetak Utilitas Tentang
Gambar 4. 14, Tampilan Meny Utama
4.7 Perancangan Qutput
Perancang output meliputi 7 laporan yang terdiri dari Cetak Obat, Cetak
Pasien, Cetak Pemasok, Cetak Dokter, Cetak Laporan Pembelian, Cetak Laporan

RSU PKU Muhammdiyah Yogyakar

JI. KH. Ahmad Dahlan No. 20 Yogyakarta 55122
Tip. (0274) 512653, 513871

L2232,

Kode Obat Nama Obat Jenis Obat  Tpl Kadaluarsa Harga/satuan  jumiah Pers




Laporan Pembelian Obat

RSU PKU Muhammdiyah Yogyakarta

Tip. (0274) 512653, 513871

N
[> ]

Tgl. Terima Nm Pemasok Kode Obat Nama Obat Tel. Kadaluarsa Jjmi. Obat

Harga Obat

Laporan Penjualan

RSU PKU Muhammdiyah Yogyakarta
JI. KH. Ahmad Dahlan No. 20 Yogyakarta 55122
Tlp. (0274) 512653, 513871

Kode Obat Nama Obat  Tgl Kadaluarsa Jmi. Obat Hrg Obat

Tgl Keluar

RSU PKU Muhammdiyah Yogyakarta
Ji. KH. Ahmad Dahlan No. 20 Yogyakarta 55122
Tlp. (0274) 512653, 513871

Kd Obat Nanam Obat QTY  Harga Jumiah
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5.3 Keamanan Sistem

Sistem informasi multi user memerlukan adanya sistem keamanan (securify)

Berfungsi untuk memberikan hak akses pada user, sesuai dengan unit van

UC‘

ditempati. User yang tidak berhak mengakses suatu data tertentu tidak diberikan

oo

ak untuk mengaksesnya.

Sistem login menyaring user sesuai dengan nama user dan password yang
dimiliki. User yang tidak memiliki password sendiri aksesnya akan ditolak (tidak

dapat masuk atau menggunakan sistem informasi ini).

5.4 Pasilitas Pengembangan
Untuk menyusun aplikasi Sistem Informasi Farmasi (SIF) dibutuhkan objek-

objck utama yang terdiri darti
1. Folder, atau disebut juga dengan direktori, merupakan sebuah lokasi
penyimpanan dalam media simpan yang digunakan untuk menampung file-file
objek yang ada pada aplikasi sistem informasi farmasi. Sebelum menyusun
objek-objek lain seperti durabase, tabel

form, repor! da

< i

1 yang lainnva. maka

ja
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Gambar 5.1 Toolbar form control
Fungsi dan nama dari objek-objek yang terdapat pada form control,
Select Object digunakan untuk mengubah dan memindahkan kontro!
Label digunakan untuk mendefinisikan teks vang tidak dapat diubah oleh
user, misalnya judul form, grafik
Text Box, dipergunakan untuk memasukkan satu baris teks yang dapat
diubah dan dimasukkan oleh user:
Command Button digunakan untuk mengaktifkan perintah yang
didefinisikan misalnya tombol keluar untuk menutup form.
Command Group digunakan untuk menghubungkan tombol perintah
yang satu dengan yang lain.
Uption Group digunakan untuk menampilkan beberapa pilihan, tetapi
hanya dapat memilih salah satu diantara beberapa pilihan.
Combo Box digunakan untuk menciptakan kotak combo drop down atau kotak

dafiar drop down, schingga wuser dapat memilih satu ifem atau memasukka

LO I 81

nilai.
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dit box digunakan untuk memasukkan beberapa baris teks, dapat diubah d

dimasukkan oleh user

Spinner berfungsi untuk memasukan nilai angka d engan sebuah range
yang sudah ditentukan.

Grid digunakan untuk menampilkan grid yang ditampilkan dalam

spreadsheet.
£ :’é Image (kotak gambar) dipakai untuk menampilkan sebuah gambar atau
; (o4 2

grafik dalam sebuah form agar kelihatan menarik.

Timer mendefinisikan kontrol waktu, dimana kita dapat memproses

khusus yang berkaitan dengan waktu dan intervalnya.

Fage Frame digunakan untuk membuat halaman bertingkat sepert

tapak pada setiap pemasukkan data pada aplikasi ini.

Line/ garis digunakan untuk membuat halaman bertingkat seperti tapak
pada setiap pemasukkan data pada aplikasi ini.

4§  Shape digunakan untuk membuat gambar kota baik di warna atau

it

dibuat transparan

@; Container m engmbil space antara kontrol toolbar.

3.5 Implementasi Sistem Informasi Farmasi

Aplikasi sistem informasi farmasi mempunyai sebuah menu utama vane di
pun yang
:
dalamnya terdapat beberapa menu bar. Pada setiap menu har vang ada pada menu




(o)
-+

utama tersebut mempunyai beberapa pilihan submenu yang jika dipilih akan
ielakukan suatu proses. Implementasi dalam sistem informasi farmasi vang dibahas
dalam bab ini terdini dari bagaimana pembuatan form pendataan, pembuatan form
laporan dan pembuatan menu aplikasi.
Sistem informasi farmasi ini terdapat 7 buah form utama pendataan, 4 buah
Jorm bantu, 4 buah form wility. Form utama terdini dari Jform obat (fobat.scx), form
pemasok (fdistnb.scx), form dokter (fdokter scx), form pasien {(fpasien.scx), form
pembelian obat (fbeliscx), form penjualan obat (fjual.scx), Jorm return oEat
(freturn.scx), dan 4 buah form bantu vyang terdir dari form can dokter
(cari_dokter.scx), form cari obat (cari_obat.scx), form cari pasien (cart pasien.scx),
Jorm cari pemasok (cari_pemasok.scx). Sedangkan untuk laporan terdini dani 7 buah,
yaitu laporan persediaan obat, laporan penjualan, laporan pembelian, laporan

pengembalian, daftar dokter, daftar pasien, daftar pemasok.

3.4.1 Implementasi Form Obat
Form obat (fobat.scx) berfungsi untuk mencatat atau menyimpan semua data
obat yang masuk maupun yang keluar. Berkas pendataan obat tersimpan dalam

database obat.dbf. Tampilan form pendataan obat dapat dilihat pada gambar 5.2.
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Gambar 5.2 Form obat page frame pemasukkan data obat

Langkah-langkah pembuatan form obat page frame pecmasukan data obat yaitu -

a. Mengaktifkan visual FoxPro.

b. Membuat form kosong, dengan cara sebagai berikut :

1) Klik menu fi/e, dan pilih New, kemudian dalam kotak pilih

klik New File.

'y

n pihih form dan

2) Memberi judul form, aktifkan properiies, kemudian klik pada caption ketik

dengan nama Obat.

¢. Membuat Page I'rame

1) Klik objek page frame pad:




N
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2) Untuk membuat judul Daftar Obat, memilih Page2 dan pilih caprion diisi
dengan Daftar Obat.

d. Membuat tulisan (labe/) Ke860BA pada page frame.

1) Klik objek /abel pada form control, kemudian drag ke page frame, sehingga
akan muncul labell. Untuk merubah label tersebut, aktifkan properties
kemudian pilih caption ketik dengan Kede Obat,

2) Jika ingin menebalkan tulisan aktifkan properties dan pilih FontBold

kemudian mengganti isinya dengan T-True. |

3) Untuk membuat label-label yang lainya dapat mengulangi langkah-langkah di
atas.

e. Membuat 7TextBox . pada page frame.

1) Khk objek TextBox pada form conirol, kemudian drag ke page frame,
sehingga akan muncul textl. Untuk merubah text tersebut, aktifkan properties
kemudian pilih name ketik dengan Kd_obat.

2) Jika ingin menebalkan tulisan aktifkan properties dan pilih FontBold

kemudian mengganti isinya dengan T-True.

L2
S

Untuk membuat text-text yang lainya dapat mengulangi langkah-langkah di

atas.




g Membuat CommandBution *;

melihat daftar obat yang telah dimasukkan, seperti terlihat pada gambar 5.3.

f Membuat ComboBox i%%ﬁ:

1) Klik combobox pada forn contrel, kemudian drag ke frame page (pagel).
2) Aktfkan builder dengan mengklik kanan pada mouse, pitlth menu 1 List Irem,

kKlik pada il the List With kemudian pilih data Envered By Hand.

¥

Mengetik pada kolom nama-nama vyang akan dimasukkan ke dalam

puxt

(8]
o

combobox.

1) Klik objek command button pada form control, kemudian drag ke page frame.

2) Aktitkan properties kemudian pilih name diganti dengan none, dan ficture
diisi dengan gambar yang dinginkan.

3) Untuk membuat command button yang lainnya dapat mengulangi langkah |

l‘]ﬁn 2

G

Pada form pendataan obat terdapat juga program bantu yang berfungsi unuk

-~
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Gambar 5.3 Form obat page frame daftar data obat

Langkah-langkah dalam pembuatan page Jframe dafiar data obat adalah scbagai

berikut -

0

o

. Membuat Grid

Balsem

Bodrex

1)

2)

(8]
—

. Mengaktifkan Page Frame dzftar data obat.

Mengaktifkan page2, klik grid pada form
control, kemudian drag ke frame page.
Mengaktifkan builder dengan mengklik kanan
pada mouse, pilih menu 1 grid item:;, kemudian
memilih field yang akan dimasukkan.
Mengatur DeleteMark dan RecordMark pada

properties menjadi F-False.




Prosedur-prosedur yang terdapat pada form ob

Prosedur untuk melihat awal data.

go top
wait window"Awal Record” nowait
thisform.refresii)

go bottom
wait window"Akhir Record” nowait
thisform.refresh()

Prosedur untuk melihat data sebelum.

if NOT BOF()
skip -1
endif
if BOF()
wait window"Awal Record" nowait
endif
thisform.refresh()

Prosedur untuk melihat data berikut.

it NOT EOF(
skip

endif

if EQF()
wait window"Akhir Record” nowait
skip-1

endif

thisform.refresh()

Prosedur untuk memasukkan data baru.
Locate For Empty(Kode_obat) &&
If FFound() &&

Append Blank &&

Replace Stok_obat With 0
Endif &&
Thisform.Refresh() &é&

a

t adalah :

69
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Prosedur untuk menghapus data.

pesan=messagebox("Apakah data akan dihapus ?",4+32,"Perhatian")
if pesan=6
delete
thisform.refreshy{)
endif
go top
thisform.show()

Prosedur untuk mengkoreksi data yang dimasukkan.

thisform.frame1.pagel.txtkode.setfocus()

Prosedur untuk mény:myan data.

tabelupdate()
thisform_refresh()

Prosedur untuk membatalkan pengisian data.

tabelrevert()
thisform.refresh()

go top

Prosedur untuk keluar dari form pendataan obat.

thisform.release()
thisform.refresh()

5.4.2 Implementasi Form Data Pemasok
Form data pemasok (Fdistrib,sex) berfungsi untuk mencatat atan menyimpan

semua data pemasok. Berkas pemasok tersimpan dalam database distrib.dbf

gambar 5 4.
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Gambar 5.4 Form data pemasok page frame pemasukan data pemasok
Langkah-langkah pembuatan form page frame pemasukkan data pemasok telah
diterangkan pada sub bab 5.4.1, yaitu mengenai pembuatan label, text, dan command
button.

Pada form data pemasok terdapat juga program bantu vang berfungsi untuk

melihat daftar pemasok yang telah dimasukkan, seperti terlihat pad

|5}
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5
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[
=
wh
()]




PT. KALBE FARMA 3. Imam Bonjol No. 12

Gambear 5.5 Form data pemasok page frame daftar pemasok
Langkah-langkah pembuatan form page frame dafiar pemasok telah diterangkan pada

sub bab 5.4.1, yaitu mengenai pembuatan grid dan page frame.

5.4.3 Implementasi Form Data Dokter
Form dokter (Fdokter,sex) berfungsi untuk mencatat atau menyimpan semua
data dokter. Berkas dokter tersimpan dalam database dokter.dbf Tampilan form

dokter page frame pendataan dokter seperti pada gambar 5.6
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Gambar 5.6 Form data dokter page frame pendataan dokter

PHEY,
Langkah-langkah pembuatan form page frame pemasukkan data dokter telah
diterangkan pada sub bab 5.4.1, vaitu mengenai pembuatan label, text, dan command
Pada form data dokter terdapat juga program bantu yang berfunesi untuk

melihat daftar dokter yang telah dimasukkan, sepertt terlihat pada gambar 5.7.
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dr. DIDI DEVIT 0, Phd.
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Gambar 5.7 Form data dokter page frame daftar dokter

Langkah-langkah pembuatan form page frame daftar dokter telah diterangkan pada

ub bab implementasi form obat, yaitu mengenai pembuatan grid dan page frame.

S.4.4 Implementasi Form Data Pasien
I'orm data pasien (Fpasien,scx) berfungsi untuk mencatat atau menyimpan
semua data pasien. Berkas pasien tersimpan dalam durabase pasien.dbf. Tampilan

Jorm data pasien page frame pendataan pasien seperti pada gambar 5 8.
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Gambar 5.8 Form data pasien page frame pendataan pasien
Langkah-langkah pembuatan form page frame pemasukkan data pasien telah
diterangkan pada sub bab 5.4.1 yaitu mengenai pembuatan label, text, dan command
button.

Pada form data pasien terdapat juga page frame daftar pasien yang berfungsi

untuk melihat daftar pasien yang telah dimasukkan, sepertt terlihat pada gambar 5.9.

19
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Gambar 5.9 Form data pasien page frame daftar pasien

Langkah-langkah pembuatan form page frame daftar pasien telah diterangkan pada

sub bab 5.4.1, yaitu mengenai pembuatan grid dan page frame.

5.4.5 Implementasi Form Cari Obat
Form car obat (Feari_obat.scx), form ini berfungsi untuk membantu dalam

pencarian data-data obat yang telah dimasukan ke database obat.dbf, bentuk form-

nya dapat dilihat pada gambar 5.10.
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Gambar 5.10 Form cari obat
Langkah-langkah pembuatan form cari obat adalah sebagai berikut :
a. Mengaktifkan visual FoxPro.

b. Membuat form kosong, dengan cara sebagai berikut :

1) Klik menu file, dan pilih New, kemudian dalam kotak pilihan pilih form dan
klik New File.
2} Memberi judul form, aktifkan properties, kemudian klik pada caprion ketik

dengan nama Cari Obat.
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2) Mengaktifkan properties pilih caption, kemudian mengetikkan Masukan
Kode Obat
3) Membuat tulisan menjadi tebal pilih lrontBold
4) Untuk membuat checkbox, masukan Nama Obat ulangi langkah 1,2 dan 3.
d. Membuat label, grid dan commonbotton  telah dijelaskan pada sub bab
implementasi form obat.
Proscdur-prosedur yang ada pada form pencarian data obat adalah prosedur untuk
memilih kriteria pencarian baik itu berdasarkan kode obat maupun nama obat dan

prosedur untuk melakukan pencarian data obat.

“PRESEDUR PILIHAN BERDASARKAN KODE OBAT

if thisform.cek1.value=1 :

thisform.ixtkd_obat.enabled=.t.
thisform. txtkd _obat.setfocus()

else

thisform.txtkd_obat.enabled=.f.

endif

“PRESEDUR PILIHAN BERDASARKAN NAMA OBAT
if thisform.cek2.value=1

thisform.txtnm_obat.enabled=.t.
thisform.txtnm_obatsetfocus()

else

thisform.txtnm_obat.enabled=.f

endif

**PROSEDUR CARI DATA OBAT BERDASARKAN KODE DAN NAMA
nama_cari=thisform.bdnm_obat.value
no_cari=thisform.txtkode.value
if thisform.cekl.value=0 and thisform.cek2.valne=Q
Messagebox("Masukan nomor atau nama obat !!!",48,."Perhatian”)
endif
if thisform.cekl.value=1 and thisform.cek2 value=(Q
sele obat
set filter to upper(kdﬁobat)=upper(RTRIM(noAcari)) and !deleted()
thisform.refresh()

if thisform.cek.value=0 and thisform.cek2 value=1
sele obat
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sel filter to u pper{nm_cbat)=upper(RTRIM(nama_cari)) and !deleted 0
thisform refresh()
endif

it thisform.cekl.value=1 and thisform .cek2.value=1

N T
y=upper(RTRIM(nama_cari)) and;

VRS YRGS
tdeleted()
thisform.refresh()

endif

3.4.6 Implementasi Form Cari Pemasok
I'orm cari pemasok (Fcari_pemasok.scx), form ini berfungsi untuk

membantu dalam pencarian data-data pemasok yang telah dimasukan ke dutabase

1 {2881

distrib.dbf, bentuk form-nva dapat dilihat pada gambar 5.11.
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Langkah-langkah implementasi form cari pemasok telah dijelaskan pada sub bab
5.4.5, yaitu mengenai pembuatan label, command button, check box, grid dan text.
Prosedur yang yang terdapat pada implementasi form can pemasok adalah
prosedur untuk memilih kriteria pencarian baik itu berdasarkan kode pemasok
maupun nama pemasok dan prosedur untuk melakukan pencarian data pemasok.

“PRESEDUR PILIHAN BERDASARKAN KODE PEMASOK

if thisform.cekl.value=1 !
thisform.txtkode_dis.enabled=.t. ‘
thisform.txtkode_dis.setfocus()

else
thisform.bxtkode_dis.enabled=.f.

endif

“PRESEDUR PILIHAN BERDASARKAN NAMA PEMASOK
if thisform.cek2.value=1
thisform.txtnama_dis.enabled=.t.
thisform.txtnama_dis.setfocus()
else
thisform.txtnama_dis.enabled=f.
endif

**PROSEDUR CARI DATA PEMASGK BERDASARKAN KODE DAN NAMA
nama_cari=thisform.txtnama_dis.value
no_cari=thisform txtKode_dis.value
if thisform cek1.value=0 and thisform.cek2 value=0 ‘
Messagebox("Masukan Kode Pemasok atau Nama Periasok H1" 48 "Perhatian")
endif
if thisform.cek1.value=1 and thisform cek?2 value=0
sele digtrib
set filter to upper(Kode_dis)=upper(RTRIM(no_cari)) and {deleted()
thisform.refresh()
endif
if thisform.cek1.value=0 and thisform cek?2 value=1
sele distrib
thisform refresh{)
endif
if thisform.cek |.value=i and thisform cek2 value=1
sele distrib
set filter to upper(Kode_dis)wpper(RTRLM‘(no_ceui)) and,
tdeleted()
endif




5.4.7 Implementasi Form Cari Dokter

Form can dokter (Feari dek.scx), Jorm int berfungsi untuk membantu dalam

r asu!-'ari Kede Dolft-'” ?
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o~

. Kd kters "fNamaDOkter , o Spesmiis" ] “Alamat’ ' "'}Nu Telepot ~
: (L E B < T TR Fari g b LT Tesid Ta T

Gambar 5.12 Form cari dokter

Langkah-langkah implementasi form cari dokter telah d lijelaskan pada sub bab 5.4.5,

Prosedur vang yang terdapt pada implementasi form cari dokter adalah
prosedur untuk memilih kriteria pencarian baik itu berdasarkan kode dokter maupun

;;;;;;;




“*PRESEDUR PILTHAN BERDASARKAN KODE DOKTER
if thisform.cekl,value=1
thisform.txtkod_dokter.enabled= 1.
thisform.txtkod_dokter.setfocus()
else

thisform.txtkod_dokter.enabled=.f.

“PRESEDUR PILIHAN BERDASARKAN NAMA DOKTER
if thisform.cek2 value=1
thisform.txtnm_dokter.enabled=t.
thisform.txtnm_dokter.setfocus()
else
thisform_txtnm_dokter.enabled=.f.
endif
**PROSEDUR CARI DATA DOKTER BERDASARKAN KODE DAN NAMA
nama_cari=thisform txtnm_dokter.value
no_cari=thisform.txtKod_dokter.value
if thisform.cek1 value=0 and thisform cek2 value=0
Messagebox("Masukan Kode Dokter atau Nama Dokter 11", 48 "Perhatian™)
endif
if thisform.cek1.value=1 and thisform cek2 value=0
sele dokter :
set filter to upper(Kod_dokter)=upper(RTRIM(no_cari)) and tdeleted()
thisform. refresh()
endif
if thisform cek 1. value=0 and thisform cek?2 value=1
sele dokier
set filter to upper(nm_dokter)=upper( RTRIM(nama_cari)) and !deleted()
thisform refresh()
endif
if thisform cek1.value=1 and thisform cek?2 value=1
sele dokter
set filter to upper(Kod¥dokter)=upper(RTRIM(noicaxi)) and;
upper(nm_dokter)ﬂlpper(RTR]ZM(nama_caﬂ)) and;
Ideleted()
thisform refresh()
endif

5.4.8 Implementasi Form Pembelian Obat
Form pembelian obat (Fbeli.sex), form ini berfungsi untuk melakukan
transaksi pembelian obat ke pemasok. Berkas pembelian disimpan ke database

beli.dbf dan itembeli.dbf, bentuk form-nya dapat dilihat pada gamb
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Gambar 5.13 Form pembelian obat
Langkah-langkah implementasi form pembehian obat telah diterangkan pada sub bab

5.4.1 dan sub bab 5.4.5, yaitu mengenai pembuatan lchel, command button, grid dan

text.

o

menghitung jumlah vang ada di grid dan prosedur menghitung jumlah total.

-~
**PROSEDUR JUMLAH
DisX=This Value
Replace Itembeli Jumiah beli With Itembeli J umiah_beli((DisX/100)*Ttembeli Jumlah beli}
Replace Itembeli Diskon With DisX
**PROSEDUR JUMLAH TOTAL
Sum ltembeli jumlah_beli for ltembeti no_beli=bel; no_beli to X(
Thisform. TxtTotal beli Value=XC
Thisform Refresh(

BN

3y
7
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5.4.9 Implementasi Nota Penjualan
L'orm nota penjualan (Fjualscx), form ini berfungst untuk melakukan

transaksi penjualan obat ke pasien. Berkas penjualan obat disimpan ke darabase

jual.dbf dan itemjual.dbf, bentuk form-nya dapat dilihat pada gambar 5.14.

S g LN R Tu=1

© Tanggal Jual: z2-04-1953

0 Mo Npta Jual: 950

Panaciol

e

5.4.1 dan sub bab 5.4.5, yaitu mengenai pembuatan label, command button, grid dan

fext.

o

Adapun penambahan vang terdapat pada form nota penjualan adalah

modifikasi rexz, seperti pada gambar 5.15.
* A~
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Gambar 5.15 Modifikasi text pada form nota penjualan

D e S
i

Fungsi dari fexs ini untuk memperjelas apa yang dituliskan dan proses apa van

ra

terjadi.

11

Prosedur-prosedur yang ada ada pada Jorm nota penjualan adalah prosedur

**PROSEDUR PEMBAYARAN
thisform text6.value=thisform text5 value - thisform text! value

,,,,,,,,,

thisform tex12 value=thisform text6 value

**PROSEDUR MENGHITUNG SUB JUMLAY
Sum Jumlah jual for Itemjual No jual = Jual No jualto x
Thisform text1 value=x

5.4.10 Implementasi Form Return Obat

Form return obat (Fretur.sex), form ini berfungst untuk melakukan transaksi

-
1]
3
v
AN
=)
h<n
(4]
s
&
=
o
o~
N
el
[N
0
-
o
=
[oR
(o)
Mt’
.
£
jow]
— -
s
e
3
=
(4]
-
=
2
o
M
o
D
ot
—
o
i
I
=
,l
(o
&
Rt
5
~
2
i
-t
o]
5
[
1)




NorrorFaktar, Joioso001 <],

(KodeObat | . | Memaobat . | Q¥ | Herge | Jumih <]

Gambar 5.16 Form return obat
Langkah-langkah implementasi form return obat telah diterangkan pada sub bab 5.4.1
dan sub bab 5.4.5, yaitu mengenai pembuatan label, command button, grid dan text..

Adapun penambahan yang terdapat pada Jorm return obat adalah option

Langkah-langkah pembuatan oprion group.

1) Klik objek option group pada form control, kemudian drag

ke form

o
Soemer?

Mengaktifkan properties pilih buttoncount, kemudian isi




(9]
-’

Mengaktifkan oprion pertama di properties pilth caprion,

kemudian mengetikkan Obat Rusak, dengan langkah yan

ga g

sama, kemudian mengetikkan Obat Kadaluarsa.

4) Membuat tulisan menjadi tebal pilih FentBold

LR

Prosedur-presedur vang terdapat pada Jorm return obat adalah prosedur untuk

**PROSEDURE MENGHITUNG JUMLAH
Replace itemretur qty retur with this value
Replace 1temretur jumlah_ retur with tmc value * Ohar Hbeli_obat
MESSAGEBOX( “RE T UR TU)A.I\ BISA DU’E\ UHI!",32+4,"Konfirmasi*)
KEYBOARD'{RIGHTARROW }'
else
Locate for empty (Kode _obat)
IF IFOUND()
APPEND BLANK
ENDIF

**PROSEDURE MENGHITUNG SUB JUMLAH
Sum jumiah retur FOR itemretur no _retur = retur.no_retur TO X
Thisform. Text] value = X

S.4.11 Implementasi Form User
Form user (userx.sex), form ini berfungsi untuk mensetuap hak akses
pengguna aplikast sictem informasi farmasi. Berkas hak akses disimpan Ke datubase

1i1iiQ8%

userx.dbf, bentuk form-nya dapat dilihat pada cambar 5.17.
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Gambar 5.17 Form user
ngkah-langkah implementasi form user adalah sebagai berikut :

Mengaktifkan visual FoxPro.

Membuat form kosong, dengan cara sebagai beriktu

1) Klik menu File, dan pilih New, kemudian dalam kotak pilihan pilih form dan
klik New [ile.

2) Memberi judul form, aktifkan properties, kemudian klik pada caprion ketik
dengan nama User.

Membuat /rame dengan cara sebagai berikut -

1) Klik objek container pada form control, kemudian ¢ ‘ag ke form.
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d. Langkah-langkah Membuat texs, label, command buiton dan check box telah

dijelaskan pada sub bab impementasi form obat serta sub bab implementasi form

Prosedur pada implementasi form user, untuk pengistan nomor, nama dan password,

** PENGISIAN NOMOR, NAMA  PASSWORD
Set filter to
Go Bottom
Akh = Val{Right(no 3)) + 100! &&
Kodenya = Right(Allt(Str(Akh)).3) &&
Nomoraya="U+Kodenya &&
locate for empty(no)
If tFound() &&
Append Blank &&
Endif &&

** PENGISIAN PILIHAN
Replace no with Nomornya
Replace setobat with F.
Replace setpasien with F.
Keplace setdokter with F.
Replace setdistrib with F.
Replace setuser with F.
Replace setjual with F.
Replace setbeli with F
Replace setretur with F.
Replace setcaobat with F.
Replace setcadis with F.
Replace setcadok with F.

Thisform Frame! TxtNama setfocus() &&

Thisform.Refresh() &&

5.4.12 Implementasi Form Akses Aplikasi Farmasi RSU Muhammadi ah

L'orm akses aplikasi farmasi RSU muhammadivah (flogin.sex), form ini
berfungsi untuk hak akses penggunaan aplikasi sietem informasi farmasi, bentuk




O
>

Gambar 5.18 Form Akses Aplikasi Farmasi RSU Muhammadivah

Tommbol Login digunakan untuk masuk ke aplikasi setelah pemakai mengisi
hak aksesnya yaitu nama dan password, sedangakan tombol batal digunakan untuk
keluar dari aplikasi sistem informasi farmasi.

Langkah-langkah implementasi Akses Aplikasi Farmasi RSU Muhammadiyah
telah diterangkan pada sub bab implementasi form obat dan sub bab implementasi
Jorm cari obat, yaitu mengenai pembuatan label, command button dan text.

Prosedur pada implementasi Akses Aplikasi Farmasi RSU Muhammadiyah
adalah prosedur untuk /login ke menu-menu aplikasi yang telah ditentukan pada form
user.

**PROSEDUR LOGIN KE MENU FILE
If setobat=F.

Set skip OF bar 3 of file.T.
Endif

Set skip OF bar 4 of file. T,
Enaif

**PROSEDUR LOGIN KE MENU TRANSAKSI
I setjual=F.

Set skip OF bar 1 of transaksi T.
Endif
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If setbeli=F.
Set skip OF har 2 of transaksi T
Endif

**PROSEDUR LOGIN KE MENU CETAK
I setetkobat= F.

Set skip OF bar 1 of cetak T
Endif
If setctkpasien=F.

Set skip OF bar 2 of cetak T
Endif
If setctkdokter=F.

Set skip OF bar 3 of cetak T
Endif
if setctkdistnib= F

Set skip OF bar 4 of cetak T.
If setcrkbeli=F.

Set skip OF bar 5 of cetak T
Endif
If setctkjual=F.

Set skip OF bar 6 of cetak T.
Endif
If setctkretur=F.

Set skip OF bar 7 of cetak T.
Endif

**PROSEDUR LOGIN KE MENU CARI
if seicaobat=F
Set skip OF bar |

Endif

{ cetak

kT

i

Set skip OF bar 4 of cetak. T
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5.4.13 Implementasi Form Restore Data

Form restore data (frestore.scx), form ini berfungsi untuk memperbaiki atay

memulthkan kembali direktori dari backup data atupun dari enghapusan file-file d
dalam direktori tersebut, bentuk Jorm-nya seperti pada gambar 5.19.

Z f‘" Restore Data Persediaan ﬁbat f-“ Restore i)ala Pembehan Gbat

i
) . i! :
11" Restore Data Dﬁmaceﬁ' L pegtore Dafa Pnn}ua‘aq Obat i
S iq
5 T Restore Data Dokter . N o Re'-.urc Data Pengembalian Obat 1
P ktstﬁl eDBataPa fi o S ! !

sien

Gambar 5.19 Form restore data

Langkah-langkah implementasi Jorm restore telah diterangkan pada sub bab
5.4.1 dan sub bab 5.4.10, vaitu mengenai pembuatan label, command button, option
Zroup @an fext.

Prosedur-prosedur yang ada pada implementasi form resiore data adalah

prosedur memasukkan direktori asal, prosedur memasukkan direktori tujuan dan
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Prosedur memasukkan direktori tujuan

ThisForm ixtfilename.value = getdir(",'Pilih directory untuk restore')

**PROSEDUR RESTORE DATA OBAT
if thisform op opi.value=1

iF not FILE(alhrim(t}u'sform.txtﬁlename,value)+"obat.dbf")
agebox("File tabel obat yang akan di restore”+chr( 13 )+

"Pada directory "+alltrim(thisform txtfilename value)i "
"Tidak ditemukan

tehr(13)+;
......... f11" 64 "Perhatian ...")

else
copy file alltrim(ﬂﬁsfonn_mﬁlename,value)+"obat,dbt" to alirrim(thisform.text1 value)+
"obat.dbf" copy file alltrim(thisform. txtfilename. value)+;
"obat.cdx" to alltrim(thisform text1 value)+"obat cdx"
endif

**PROSEDUR RESTORE DATA PEMASOK
if thisform.op.op2.value=1

IF not FILE( al!trim(thisfonn,txtﬁlename.value)Jr“dist_rib,dbf")
messagebox("File tabel distributor yang akan di restore”+chr(13)+,

"Pada directory "+aﬂtrim(thisfonn,txtﬁlename.value‘)ﬁ‘” "+chr(13)+;
"Tidak ditemukan. " 64 "Perhatian....")

clse

copy file alitrim( thisform txtfilename value)+"distrib dbt”

to alltrim(thisform text1 value)+-
"distrib.dbf" copy file allirim(thisform txtfilename value)+;
"distrib.cdx" to alltrim(thisform text {value)+;"distrb cdx"
endif’

ROSEDUR RESTORE DATA DOKTER

if thisform op.op3.value=1

IF not FILE(alltrim( thisform txtfilename value)+"dokter db™)
messagebox("File 1abel dokter vang akan di r
"Pada directo

estore"+chr{13+;
ectory “ﬂ!ltﬁm(tbjsformAtxtﬁ!ename.value)-’r" "+chr 13)+;
"lidak ditemukan . 11" 64 "Perhatian "
else

copy file alltrim( thisform txtfilename valuey+" dokter db
" dokter.dbf" copy file alitrim(thisform txtfilename val

" to alitrim(thisform text1 value)+;
lue)+;
" dokter.cdx" to alitnim(thisform.text 1 value)+:" dokter cdx”
endif
endif
**PROSEDUR RESTORE DATA PASIEN
if thisform.op.op4.value=1

IF not FILE(alitrim( thisform.txtﬁlename.value’)w""'pasien,dbf "}

messagebox("File tabel pasien yang akan di restore"+chr{13)—:
"Pada directory * alitrim(thisform,
prpe

= 13
"Tidak ditemukan .64 "Perhatian. ")

@,
e

S




copy file alltrim(thisform. txtfilename. value)+"* pasien.dbf" 1o alltrim(thisform text 1 value)+;
" pasien dbf" copy file alitrim{thisform txtfilename value)+:

**PROSEDUR RESTORE DATA PEMBELIAN
if thisform.op op3S.value=i
IF not FILE( alltrim(thisform.txtﬁ!enamc.value)+"bcli.dhf')
messagehox("File tabel beli vang akan di restore"+chr(13)+;
"Pada directory "+alltrim(thisform. txtfilename value)+" "+chr(13)+,
"Tidak ditemukan. . 111" 64, "Perhatian....")
else
copy file alltrim(thisform.txtfilename value)+" dokter dbf* 1o alltrim(thisfo
“ beli dbf" copy file alltrim( thisform.txtfilename value)+;
" beli.cdx" ta alltrim(thisform text1 value)+;" beli.cdx"

endif

rm.texil . value)+;

**PROSEDUR RESTORE DATA PENJUALAN
if thisform_ op op6 value=1
IF not FILE( allt.rim(t_hisform.txtﬁlename.value)+"jual.dbf")
messagebox("File tabel jual yang akan di restore"-+chr(13)+:
"Pada directory "+alltrim(thisform txtfilename value)+" "+chr(13)+;
"Tidak ditemukan. ... 11",64 "Perhatian....")
else
copy file alltrim(thisform.txtfilename value)+" dokter.dbf" to alltrim(thisform.text1 value)+;
" jual.dbf" copy file alltnm(thisform. txtfilename value)+;
" jual.cdx” to allrim(thisform text1 value)+:" jual.cdx"
endif
endif

**PROSEDUR RESTORE DATA PENGEMBALIAN
if thisform.op.op7 value=1
IF not FH_.E(alh.rim(t_hjsform_txtﬁlename.value)+"retur.dbf")
messagebox("File tabel retur yang akan di restore"+chr{13)+;
"Pada directory "+alltrim(thisform.txtﬁlename.value)+" "+chr(13)+;
"Tidak ditemukan. ... | !!",64,"Perha1.ian,.‘.")
else
copy file alltrim(thisform txtfilename value)+" dokter.dbf" to alltrim{thisfo
retur.dbf” copy file alltrim(thisform.txtfilename vaiue)+;
" retur cdx” to alltrim(thisform.text1 value)+:" retur cdx”
endif

"

rm text] value)+;
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Prosedur memasukkan direktori asal

hisForm text1.value = getdir(",'Pilih directory asal")

Prosedur memasukkan direktori tujuan

ThisForm txtfilename vaiye = getdir(", Pilih directory untuk backup’)

**PROSEDUR BACKUP DATA OBAT
if thisform.op op1.value=1

IF not FILE(alltim(thisform.txtfilename.value)+"obat.dbf "
messagebox("File tabel obat yang akan di backup "+chr(13)+;

"Pada directory "+a1hrim(thisform.txtﬁlename.value)+""+chr(13)+;
"Tidak ditemukan...___. 111" 64 "Perhatian . M
else

copy file alitrim(thisform. txtfilename value)+"obat dbf" to alitrim(thisform.text | value)+;
"obat.dbf” copy file alitrim(thisform txtfilename value)+;

"obat.cdx" to alltrim(thisform text1.value)+"obat.cdx"
endif

endif

**PROSEDUR BACKUP DATA PEMASOK
if thisform op.op2 value=1
IF not FILE(ailtrim(thisform. txtfilename. value)+" distrib.dbf")
messagebox("File tabel distributor yang akan di backup "+chr(13)+;
"Pada directory "+alltrim(thisform txtfilename value)+" "+chr(13)+;

"Tidak ditemukan.... ... 111",64 "Perhatian....")
else

copy file alitrim(thisform. txtfilename value)+"distrib dbf" 1o alitrim(thisform.text1 value)+;
“distrib.dbf" copy file alltrim(thisform. txtfilename value)+

"distrib.cdx" to alltrim(thisform text1 value)+;"distrib.cdx"
endif

endif

**PROSEDUR BACKUP DATA DOKTER
if thisform op.op3 value=1
IF not FILE(aﬂtrim(t}ﬁsform.txtﬁlena_nle.value)+"dokter.dbf“)
messagebox("File tabel dokter yang akan di backup "+chr(13)+:
"Pada directory "+alltdm(thjsform.txtﬁlename.value)w'-" "+chr(13)+;
"Tidak ditemukan.. ... I11",64,"Perhatian....")
else

copy file alltrim(thisform txtfilename value)+" dokter.dbf" to alltrim(thisform text1 value)+;
“ dokter.dbf" copy file alltim(thisform txtfilename. value)+;

" dokter.cdx" to alltrim(thisform text1 value)+." dokter cdx"

el
[}
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il t op4.value=1
[

<

his ulru.mfvpf
t i

LECalltrim(thisform mﬁiename valueH"'naqien d'nr“l

)+
/
par{a rhrpcf()r\' -‘—antnmlfh orm fvah’qamﬂ v d‘ne\—»”” + C!‘:i’(

"Tidak ditemukan. ?:v"‘,64, ‘Perhatian. ")

ise

[

copy file alltrim(thisform txtfilename. value}+" pasien.dbt™ to alltrim(thisform text1 ~valuey+,
" pasien.dbf" copy file alltrim(thisform txtfilename. value)+;

pasien.cdx” to ailtnm(thl form text . value)y+" pasien edx”
endﬁ'

**PROSEDUR BACKUP DATA PEMBELIAN
if thisform.op.opS.value=1

IF not FILE(alltrim(thisform_txtfilename value)+"beli.dbf™)

messagebox("File tabel beli yang akan di backup "+chr{13)+;
“Pada directory "+alltrim{thisform txtfilename. vﬂ'-cH""*d\rl 13
"Tidak ditemukan ..

a3
70
11764 "Perhatian. ")
eise

('}

Q

b
" be

¢ file alltrim(thisform txtfilen
i.dbf™

i, dY lg

»--\/‘

ame.value)}+" dokter.dbf” to alltri
vy file allrnm(thlsiorm,mh}ename,value)t
rim{thisﬁarmilext Lvalue)+;" beli.cdx”

mithisform text! vah

endif
endif

**PROSEDUR BACKUP DATA PENJUALAN
if thisform.op.op6 value=1

IF not FILE(alltrim(thisform txtfilename. value)+"jual dbf")
messagebox("File iabel jual yang akan di backup "+chr(13)+;
"Pada directory "+alltrim(thisform txtfilename. valne\*"" +chr(13)+;

"Tidak ditemukan ... 1!!* 64 *Perhatian. " )

*
else

copy fle alltnm(thisform txtfilen

me.value)}+" dokter.dbf” to allirim(thisform.text1 value)t,
" pual . dbt" copy file alltrim( thm’mrm ixtfilename value )+

" jual cdx" 1o alltrimf{thisform text1 ~valuey+;” jual cdx”
endif

endif

*PROSEDUR BACKUP DATA PENGEMBALIAN
if thisform.op.op7 value=1

IF not FILE(alltrim(thisform.txt ﬁ ame.vatue)+"retur dbf)
messagebox("File tabel retur v yang akan di backup "+chr{13}1

"Pada directory "+ hrim(thisfo.rm xt ﬁlename.vaJLe)*"" + chj(13)+;
"Tidak ditemukan... ... t1".64 "Perhatian_ ")

else

copy file alitrim(thisform txtfilename. value)+" dokter dbf” 1o allirim(thisibrm.1.ex1.1_value)+;
retur dbf" copy file allirim(thisform. t\”tf ename value)+;

" retur.cdx" to alhmim(thisform rext1 value) " retur edx”
l’n(i!"’\
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5.4.15 Implementasi Form Hapus Data

frorm hapus data (fperawat.sex), form ini berfungsi untuk menghapus data-

data dalam fiic vang tidak diperlukan lagi pada sistem informasi farmasi, bentuk

Jorm-nya seperti pada gambar 5.21.

Gambar 5.21 Form hapus data

Langkah-langkah implementasi form perawatan telah diterangkan pada sub
bab 5.4.1 dan sub bab 5.10. yaitu mengenai pembuatan label, command hutton,
option group dan text.

Prosedur yang ada pada implementasi form hapus data adalah prosedur untuk

metakukan hapus data, prosedurnya adalah sebagai berikut :




op opl value

obat

endit’

“*PROSEDUR HAPUS DATA PEMASOK
i shisiorm op op2 vahe=i

sete distrib

delete all

pack

reindex

endif

**PROSEDUR HAPUS DATA DOKTER
i thisform op.opl value=1

sele dokter

delete all

pack

teindex
endif

**PROSEDUR HAPUS DATA PASIEN
i thisform op.op4.value=1

sele pasien

defete all

pack

reindex
endif

**PROSEDUR HAPUS DATA PEMBELIAN
i thisform op.opS.value=1

sele beli

delete all

pack

reindex
endif’

“*PROSEDUR HAPUS DATA PENJUALAN
if thisform op.op6 value=1

sele jual

delete all

pack

reindex
endit’
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7 PROSEDUR HAPUS DATA PENGEMBALIAN
it thistorm.op.op7.vatue=}

sele retur

delete all

pack

reindex
enchif

“* PROSEDUR HAPUS DATA SETUP HAK AKSES
if thisform.op.op8.value=1

sele userx

delete all

;”d(‘k

reindex
endifl

5.4.16 Implementasi Pembuatan Bentuk Laporan

Program laporan dibuat sebagai dokumentasi dari semua kegiatan yang
mienvangkut sisiem informasi farmasi.  Laporan ini membantu dalam mengawasi
jalannya kegiatan mulai dari obat masuk sampai obat keluar ke pasien. Program

laporan tersebut terdiri dari 7 laporan, yaitu laporan persediaan obat, laporan daftar

iaporan penjualan obat, laporan pengembalian obat Adapin bentiik-hentiik dari

iaporan dapat dilihat pada bagian lampiran,

£

5.4.17 Implementasi Menu Utama
Selain  fasilitas-fasilitas  yang telah dijelaskan pada sub bab fasilitas
pengembangan Toxpro juga menyediakan fasilitas menu designer yang dapat

=

digunakan untuk mengakses funcrion dalam yang tersedia di sistem.




Fungsi dari menu utama adalah untuk mengatur seluruh jalannya program,

mulai dari menampilkan menu berupa har, pull down menu dan semua dialog yang

ada.
Langkah-langkah implementasi menu utama adalah scbagai berikut
2. Mendefinisikan menubar, dengan cara sebagai berikut :

1}y Klik menu File dan pilih New sehingga muncul kotak dialog New. ‘

2) Pada kotak dialog New pilih Menu, kemudian klik New File schingga muncul

tamptian kotak dialog New Menu seperti pada gambar 521,

3) Ketik nama menubar yang akan dipakai dalam sistem informasi farmas; vaitu
File, Transaksi, Cari, Cetak, Utility, Sekilas, kemudian pada kolom resulf isi
dengan Submenu.

Gambar 5.21 Kotak dialog menu designer
b. Memasukkan submenu dari masing-masing menubar, dengan cara sebagai
berikut -




ooy
e’

%]
N’

3)

>
Nt

Letakkan kursor pada baris menubar /i/e.

Klik tombol Create yang ada disebelah kanan kolom Resu/s dan
kemudian mendefinisikan sub-submenu untuk menubar File, Kemudian
pada kolom Result isikan command dan pada kolom aprion isikan
directory diikuti dengan nama program yang diinginkan.

Memberikan short key (Alt) dengan cara menambahkan \< diawal kata
yang akan dibuat short key (Alt).

Menambah garis pemisah antar submenu yaitu dengan cara isikan \-.

Mengulangi langkah 1-4 untuk mendefinisikan menubar selanjutnya.

Setelah menyimpan kemudian lakukan genarate pada menu yang dibuat.




1

i

menghindari

es pemasukk
k

nformasi Farmasi in

Y

11 pros

a

mulai da

1
s

BAB VI
1an farmas

n dalam proses.

a

o
giata
perm

ANALISIS KINERJA

<

urat untuk pasien dan petugas bagian farmasi itu sendiri serta unty
Dengan adanya

yang ada sehingga memudahkan dalam melakukan semua kegiatan yang ada dan

adanya kerangkapan kode obat.

nelakukan kegiatan

dari pemasok sampai pengeluaran obat ke pasien serta pembuatan laporan-laporan
a

diterapkan untuk memberikan informasi

dari masing-masing ke

-
3}

terdapat pasilitas pencarian d
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6.2. Analisis Kerja Terhadap Akses Aplikasi

Pertama kali dalam menggunakan aplikasi ini adalah memasukkan password,
yaitu untuk masuk ke aplikasi sesuai dengan haknya. Hak akses ini berfungsi untuk
mengatur penggunaan aplikast sesuai dengan haknya masing-masing.  Pengisian
nama dan password sesuai dengan sefup hak akses yang telah ditentukan. Tampilan

Jorm setup hak akses seperti pada gambar 5.17.

H

6.3 Analisis Kerja Terhadap Berkas Obat

Pengolahan data obat pada aplikasi Sistem Informasi Farmasi ini merupakan
pengolahan data yang pertama kali. Data obat ini merupakan induk dari semua
kegiatan yang menyangkut. pengolahan obat di farmasi yang tersimpan dalam
databese obat.dbf. Tampilan form pendataan obat seperti terlihat pada gambar 5.2.
Pada pengisian data obat ini terdiri dari kode obat, nama obat, jenis, resep, pabrik,
harga beli, dan harga jual.

Untui_( melihat data yang telah dimasukan dapat dilihat pada daftar data obat.
Sedangkan pengisian laba, tanggal kadaluarsa, dan stok obat otomatis terisi pada saat

pengisian data pembelian obat dari pemasok.

6.4 Analisis Kerja Terhadap Berkas Pemasok
Berkas pemasok digunakan sebagai dokumentasi data pemasok dan tersimpan
dalam database distrib.dbf yang nantinya digunakan sebagai laporan. Data pemasok

mit digunakan untuk pemesanan kembali sejumlah obat dengan menghubunekan

is5Q g & i1
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6.7 Analisis Kerja Terhadap Berkas Pembelian
Berkas ini digunakan untuk menyimpan data pembelian yang dilakukan.
dataan data transaksi pembelian ini tersimpan dalam durahyse beli.dbf yane

. LUN

Pengisian data pada form pembelian terdini dari no.faktur, tgl terima nama

(=] 2

pemasok, dan kontak, kelima data ini akan terist secara otomatis Sedangkan dat

jas)

Jatuh tempo dan kode pemasok diisikan secara manual, Untuk pengisisan data yang
ada di grid, yaitu kode obat, quantity, tanggal kadaluarsa, dan diskon diisikan secara
manual, sedangkan untuk nama obat, harga belj, harga jual dan Jumlah akan teris;
dengan otomatis. Data penjualan ini akan dugunakan untuk menentukan jumlah

persediaan obat. Tampilan form pendataan pembelian obat dapat dilihat pada gambar

N

1'\
.12,

6.8 Analisis Kerja Terhadap Berkas Penjualan
Pendataan transaksi penjualan tersimpan dalam database jual dbf yang

nantinya digunakan sebagai laporan. Data penjualan inj digunakan juga untuk

Data-data yang diisikan pada form penjualan adalah tangeal penjualan terisi
secara otomatis sesuai dengan tanggal pada saat Penggunaan dan nomor nota diisikan

secara otomatis.  Sedangkan nama pasien, nama dokter diambil dari berkas pasien

i1

o

an berkas dokter. Pada pengisian data dj grid untuk kode obat, quantiry diisikan

Secara manual, sedangkan nama obat harga dan Jumlah akan terig; secara otomatis,
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Tampilan form pendataan penjualan obat/nota penjualan dapat dilihat pada gambar

5.14
6.9 Analisis Kerja Terhadap Berkas Return

Berkas ini digunakan untuk menyimpan data obat-obat rusak/cacat yang akan
dikembalikan ke pada pemasok  Pendataan data pengembalian int tersimpan dalam

database retur.dbf yang 1 nantinya digunakan sebagai laporan
Data-data yang diisikan pada form refurn adalah nomor return yang terisi
secara otomatis, nomor faktur diambil dari berkas pembelian, tanggal rerurn terisi
secara otomatis sesuai dengan tanggal pengoperasian sedangan nama pemasok
iambil dan berkas pemasok: Pada pengisian data di grid untuk kode obat, quantity
diisikan secara manual, sedangkan nama obat harga dan jumlah akan terisi secara

otomatis. Tampilan form pendataan rerurn pembelia obat dapat dilihat pada gambar

W
—
)

6.10 Pesan atau Inferm asi

Pesan-pesan yang muncul pada saat program dijalankan atau pada saat
kesalahan dalam memasukan data bertujuan untuk mempermudah menjalankan
program apiikasi.  Pesan-pesan yang terdapat dalam program aplikasi sistem
informasi farmasi antara lain
I. Kerangkapan kode obat

Untuk menghindari kerangkapan pengisian kode obat, maka ditambahkan

peringatan vang berupa konfirmasi kesaiahan. ambar 6.1,




108

& Kede ini sudah tesdaltar !

Gambar 6.1 Konfirmasi kesalahan pengisian kerangkapan kode obat
2. Konfirmasi kesalahan pengisian data
Pada pengisian data obat yang terdiri dari kode obat, nama obat, jenis, resep,
pabrik, harga beli, dan harpa jual terdapat konfirmasi kesalahan jika salah satu dari
data belum terisi. Hal ini untuk menghindari kesalahan atau kurang lengkapnya

dalam pengisian data obat. Salah satu contoh konfirmasi kesalahan apabila nama

obat belum terisi ditunjukkan seperti pada gambar 6.2.

Gambar 6.2 Konfirmasi kesalahan pengisian data
3. Peringatan pengisian password
Untuk menghindari adanya pemakai yang tidak bertanggung jawab dalam
menjalankan aplikasi ini, maka pada penggunaan password dibatasi pengisiannya tiga
(3) kali kesalahan, dan apabila kesalahan sampai tiga (3) kali maka akan keluar dari

sistem. Peringatan yang berupa kesalahan ditunjukkan pada gambar 6.3.
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6.11 Analisis Sistem Terhadap Masalah
Setelah selesai pengujian program langkah selanjutnya pengujian sistem

terhadap masalah yang dihadapi pada penulisan tugas akhir ini.

1. Analisis Integritas Data

Integritas data atau keterkaitan antara Jile satu dengan vang lain dapat
menangam masalah keterlambatan antara data satu dengan yang lain disimpan dalam
satu file. Sistem dapat digunakan secara bersama-sama baik pengguna maupun
administrator apabila terjadi update data.

Maka data yang berkaitan dengan yang lain juga mengalami perubahan secara

otomatis. Contoh pada pembelian akan berpengaruh kepada persediaan obat.

Antarmuka menjadi hal yang sangat penting dalam suatu program yang
mempunyat  anfarmuka  yang  batk  harus  bersifat ramah pengguna  (user

Jriendly/bersifat ramah pengguna), artinya mudah digunakan serta pengguna tidak
banyak menghabiskan waktu untuk menyelesaikan pekerjaannya yang menggunakan

Antarmuka yang digunakan pada sistem informasi farm:

semaksimal mungkin bersifat ramah pengguna, hal ini dilihat dari segi.

a. Level keahlian
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(V)

11t

1) Pegawal sebagai wser, pegawai mempunyai hak menggunakan sistem,
mempunyai hak melihat dan tidak dapat mengubah atau mengupdate data.

2) Pegawai sebagai administrator, pegawai yang berhak dalam pengolahan data
sistem  informasi farmasi, mengetahut fungsi-fungsi  sistem, menangani

input/output dan kerja sitem vang ada.

Interaksi manusia dan komputer

Perangkat lunak bersitat komunikatif, artinya mudah dimengerti oleh pengguna,

contoh dalam pengolahan apabila akan menghapus data maka akan tampil kotak-

kotak pesan seperti pada gambar 6.6.

p

Gambar 6.6 Tampilan kotak pesan
Perangkat lunak juga menampilkan suatu pesan-pesan kesala hn, apabila terjadi

kesalahan seperti telah dijelaskan di atas.

Penginputan data didesain dengan seramah mungkin (user friendly/bersifat ramah

pengguna), penginputan atau update data, langsung disimpan dengan car

fo]

mengklik tombol perintah simpan.
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6.12 Evaluasi Sistem
Dalam pembuatan atau perancangan sistem, tentunya terdapat beberapa

kelebihan dan kelemahan. Adapun kelebihan maupun kekurangan tersebut adalah

1. Kelebihan

Adanya peasan-pesan yang muncul pada saat program dijalankan, sehingga

ow

akan mempermudah dalam menjalankan program aplikasi.

b. Data yang (iimasukan dapat disimpan, diperbaharui dan dipergunakan
kembali.

¢. Pembuatan laporan yang mudah dan cepat

d. Adanya hak akses yang dapat menjaga data-data dari pemakai vang tidak
bertanggung jawab.

2. Kekurangan

a. Belum adanya dokumen mengenai sistem yang dibuat seperti, struktur data,
prosedur dan petunjuk penggunaan sistem sehingga akan mengalami kesulitan
untuk perubahan atau memodifikasi sistem.

b. Untuk melakukan updare atau hapus record pada tabel yan g memiliki record
yang banyak akan mengalami kesulitan untyk mencan record, jika record
vang akan dihapus tersebut berada dj tengah-tengah file dikarenakan pada

Jorm pencarian informasi.




BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

[y

%)

(8]

Kesimpulan yang dapat dikemukakan pada akhir penulisan i adalah

Aplikasi sistem informasi farmasi yang dikembangkan terdapat fasilitas untuk
melihat daftar persedian obat, sehingga semua persediaan obat yang tersisa
dapat dilthat dengan cepét dan mudah guna memudahkan dalam melakukan
transaksi pembelian dan penjualan obat

Penambahan data baru akan terkunci secara otomatis schingga memberikan
keamanan data yang bersifat tunggal seperti kode pemasok, kode pasien,

nomor faktur dan nomor rerurn.

Untuk menghindari kesalahn dalam pengisian data baru seperti data obat, data

pemasok, data dokter, data pasien, data pembelia an, data penjualan dan data
pengembalian obat deiberikan pesan-pesan kesalahan atau konfirmasi-

konfirmasi lainnva.

Aplikasi sistem informasi farmasi yang dikembangkan mampu memberikan
kemudahan bagi pegawai rumah sakit maupun pasier, antara lain memiliki
antarmuka yang memudahkan dalam pengoperasiannya, serta mampu

o <

igunakan denoan mudri user
gunakan denga r
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7.2 Saran

=

2

Penulis memberikan saran-saran sebagai berikut :

Perlu adanya pembaharuan perangkat keras {(upgrade) yang ada di RSU
Muhammadiyah Yogyakarta untuk menunjang proses pengolahan data yang
lebih maksimal.
Untuk menjaga keamanan basis data dari kerusakan vang disebabkan karena
sistemnya atau karena virus; maka sebaliknya melakukan backup terhadap
basis data satu bulan sekali
Pegawai yang berhubungan langsung dengan sistem ini harus bisa merawat
sistem dengan melakukan backup data, hapus data, dan resrore data, agar
sistem bisa berjalan dengan baik.
Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan sistem yang telah disebutkan pada
bab sebelumnya (BAB V1) adalah sebagai berikut :

a. Membuat menu help yang isinya dokumen struktur data, prosedur dan

petunjuk menggunakan éistem.
b. Pada form pencarian tidak hanya menampilkan informasi, tetapl juga

diberikan perintah untuk mengupdate dan menghapus data.
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